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MOTTO 

 

 

ةۡ  خَيۡرَۡ كُنۡتمُۡۡ وَتؤُۡمِنوُۡنَۡ الۡمُنۡكَرِۡ عَنِۡ وَتنَۡهَوۡنَۡ باِلۡمَعۡرُوۡفِۡ تاَۡمُرُوۡنَۡ لِلنَّاسِۡ اخُۡرِجَتۡۡ امَُّ  

وَاكَۡثرَُهمُُۡ الۡمُؤۡمِنوُۡنَۡ مِنۡهُمُۡ ۡؕلَّهُمۡۡ خَيۡرًاۡ انَۡڪَۡلَۡ الۡكِتٰبِۡ اهَۡلُۡ اٰمَنَۡ وَلَوۡۡ ۡؕباِلٰلِّۡ  

 الۡفٰسِقوُۡنَۡ

“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) 

menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada 

Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka 

ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.” (QS. Al-Imran 110) 

 

 

 

ةِۡال جَنَّۡ إلَِى طَرِي قًا بِهِۡ لَهُۡ اللُۡ سَهَّلَۡ عِل مًا، فيِ هِۡ يَل تمَِسُۡ طَرِي قًا سَلكََۡ مَنۡ   

“Barang siapa menelusuri jalan untuk mencari ilmu padanya, Allah akan memudahkan 

baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Tesis ini saya persembahkan dengan segala hormat kepada : 

1. Bapak dan Ibu orangtua, istri dan putri tercinta yang senantiasa selalu memberikan 

semangat, motivasi dan atas doa yang telah dipanjatkan sehingga dapat menyelesaikan 

studi ini. 

2. Kepala BBWS Pemali Juana, atas ijin yang telah diberikan untuk melaksanakan studi 

Magister Teknik Sipil (S2) di Universitas Islam Sultan Agung (Unissula). 

3. Rekan-rekan tim OPSDA 1 dan PSDA BBWS Pemali Juana atas dukungan data dan 

semangatnya. 

4. Rekan-rekan Magister Teknik Sipil Unissula Angkatan 2018 dan Almamater Magister 

Teknik Sipil Unissula. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

ABSTRAK 

ANALISIS KINERJA DAN PENGARUH PRASARANA FISIK 

TERHADAP PRODUKTIVITAS TANAM  

DALAM PENGELOLAAN IRIGASI 

BERBASIS INDEKS KINERJA SISTEM IRIGASI (IKSI) 

 (STUDI KASUS DAERAH IRIGASI SUNGAPAN KABUPATEN PEMALANG) 

 

 

Indeks Kinerja Sistem Irigasi (IKSI) merupakan salah satu cara untuk dapat 

menggambarkan suatu keadaan dan karakteristik pada suatu sistem irigasi sebagai 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pemanfaatan saluran 

irigasi. Kinerja Prasarana Fisik dengan bobot penilaian paling besar mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Produktivitas Tanam pada Daerah Irigasi. Keberhasilan Daerah Irigasi 

dalam peningkatan produksi tanaman padi ditunjang dari kondisi prasarana fisik yang baik, 

meliputi kondisi bangunan utama, saluran pembawa dan bangunan pada saluran pembawa.  

Penilaian kinerja Prasarana Fisik dan Produktivitas Tanam pada Daerah Irigasi Sungapan 

Kabupaten Pemalang dilakukan untuk mengetahui kinerja dan pengaruh / hubungan antara 

Prasarana Fisik terhadap Produktivitas Tanam melalui pengumpulan dan analisa data penilaian 

kinerja tahun 2012 sampai dengan 2022. Pengaruh/ hubungan antara Kinerja Fisik dan 

Produktivitas Tanam diperoleh melalui analisa regresi linear berganda dengan melakukan Uji 

Simultan (Uji F) dan Parsial (Uji t) . 

Berdasarkan analisis diperoleh hasil bahwa kinerja Prasarana Fisik pada tahun 2012 - 

2022 adalah sebesar 38,42 % dengan kecenderungan mengalami peningkatan sebesar 3,22 %  

dan penilaian kinerja Produktivitas Tanam sebesar 14,96 % dengan kecenderungan mengalami 

peningkatan sebesar 2,99 %.  Berdasarkan Uji F diketahui bahwa komponen Prasarana Fisik  

secara simultan berpengaruh terhadap Produktivitas Tanam. Sedangkan berdasarkan Uji t 

disimpulkan Komponen Prasarana Fisik secara parsial tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap Produktivitas Tanam.  

 

Kata Kunci : IKSI, Prasarana Fisik, Produktivitas Tanam, Uji F, Uji t 
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ABSTRACT 

PERFORMANCE ANALYSIS AND THE EFFECT OF PHYSICAL 

INFRASTRUCTURE ON CROP PRODUCTIVITY 

IN IRRIGATION MANAGEMENT 

BASED ON IRRIGATION SYSTEM PERFORMANCE INDEX (IKSI) 

(CASE STUDY SUNGAPAN IRRIGATION AREA PEMALANG REGENCY) 

 

Irrigation System Performance Index (IKSI) is one way to be able to describe a situation 

and characteristics of an irrigation system as a consideration in making decisions related to the 

utilization of irrigation channels. Physical Infrastructure Performance with the greatest 

assessment weight has a significant influence on Crop Productivity in Irrigation Areas. The 

success of Irrigation Areas in increasing rice crop production is supported by good physical 

infrastructure conditions, including the condition of the main building, the carrier channel and 

the building on the carrier channel.  

Performance assessment of Physical Infrastructure and Planting Productivity in Sungapan 

Irrigation Area of Pemalang Regency was conducted to determine the performance and 

influence/relationship between Physical Infrastructure and Planting Productivity through 

collection and analysis of performance assessment data from 2012 to 2022. The 

influence/relationship between Physical Performance and Planting Productivity is obtained 

through multiple linear regression analysis by conducting Simultaneous (F Test) and Partial (t 

Test) Tests. 

Based on the analysis, it is found that the performance of Physical Infrastructure in 2012 

- 2022 is 38.42 with a tendency to increase by 3.22% and the performance assessment of 

Planting Productivity is 14.96 with a tendency to increase by 2.99%.  Based on the F test, it is 

known that the Physical Infrastructure component simultaneously affects Plant Productivity. 

While based on the t test it is concluded that the Physical Infrastructure Component partially 

does not have a significant effect on Plant Productivity.  

 

Keywords: IKSI, Physical Infrastructure, Planting Productivity, F Test, t Test 

 

 



vii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur Kehadirat Allah SWT karena atas rahmat dan kehendak-Nya  sehingga 

Penulis dapat menyelesaikan laporan Tesis ini yang berjudul “Analisis Kinerja dan Pengaruh 

Prasarana Fisik Terhadap Produktivitas Tanam Dalam Pengelolaan Irigasi Berbasis Indeks 

Kinerja Sistem Irigasi (IKSI) (Studi Kasus Daerah Irigasi Sungapan Kabupaten Pemalang)” 

dengan baik. Laporan ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh derajat Strata 2 

pada (S2)  Magister Teknik Sipil Program Pascasarjana Universitas Sultan Agung Semarang 

dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi untuk penyelenggaraan dan peningkatan 

pengelolaan irigasi pada di Daerah Irigasi Sungapan Kabupaten Pemalang.  

Penyusunan laporan ini tentunya tidak akan dapat selesai tanpa bantuan dari berbagai 

pihak. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Prof. Dr. Ir. 

Slamet Imam Wahyudi, DEA dan Ir. Moh Faiqun Ni’am, MT, Ph.D selaku Dosen Pembimbing 

yang telah banyak memberikan saran masukan dan koreksi dalam penyusuan laporan ini. 

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Bapak Muhammad Adek Rizaldi, ST, 

M.Tech selaku Kepala BBWS Pemali Juana dan Prof. Dr. Ir. Slamet Imam Wahyudi, DEA 

selaku Ketua Program Studi Magister Teknik Sipil Unissula. Selain itu, ucapan terima kasih 

juga kami sampaikan pada seluruh dosen dan karyawan Program Studi Magister Teknik Sipil 

Universitas Islam Sultan Agung yang telah banyak membantu dalam proses perkuliahan.  Tak 

lupa kami ucapkan terimakasih kepada rekan-rekan seperjuangan, rekan Program Studi 

Magister Teknik Sipil Universitas Islam Sultan Agung Angkatan 40, serta semua pihak yang 

telah begitu banyak membantu dan tidak sanggup disebutkan satu per satu. Meskipun telah 

dibuat dengan secermat mungkin, namun tidak menutup kemungkinan masih ditemukan 

beberapa kekeliruan dalam tesis ini. Kritik dan saran sangat diharapkan demi kesempurnaan 

tesis ini dan kemajuan ilmu pengetahuan di masa datang. 

   

Semoga bermanfaat. 

  

Semarang,      Maret 2023 

Penulis 

 

Muhamad Hendrie Soesanto  



ix 
 

DAFTARۡISI 

 

LEMBAR PERSETUJUAN TESIS ......................................................................................... i 

LEMBAR PENGESAHAN TESIS ......................................................................................... ii 

MOTTO .................................................................................................................................... iii 

HALAMAN PERSEMBAHAN .............................................................................................. iv 

ABSTRAK ................................................................................................................................. v 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................................. vii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................................... viii 

DAFTAR ISI ............................................................................................................................ ix 

DAFTAR TABEL .................................................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR .............................................................................................................. xii 

BAB 1 PENDAHULUAN ......................................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ............................................................................................................... 1 

1.2. Rumusan Masalah ......................................................................................................... 3 

1.3. Tujuan Penelitian ........................................................................................................... 3 

1.4. Batasan Masalah ............................................................................................................ 3 

1.5. Waktu dan Tempat Penelitian ....................................................................................... 4 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................................... 5 

2.1. Gambaran Umum .......................................................................................................... 5 

2.1.1. Gambaran Daerah Irigasi Sungapan ....................................................................... 5 

2.1.2. Data Teknis D.I. Sungapan .................................................................................... 7 

2.1. Landasan Teori .............................................................................................................. 7 

2.2.1. Indeks Kinerja Sistem Irigasi (IKSI) ...................................................................... 7 

2.2.2. Evaluasi Kinerja Prasarana Fisik dan Produktivitas Tanam .................................. 8 

2.2.3. Penetapan Bobot Penilaian ..................................................................................... 9 

2.2.4. Penelitian Kuantitatif ............................................................................................ 10 

2.2.5. Regresi .................................................................................................................. 12 

BAB 3 METODE PENELITIAN .......................................................................................... 18 

3.1. Lokasi Penelitian ......................................................................................................... 18 

3.2. Metode Penelitian ........................................................................................................ 19 

3.2.1. Metode Pengumpulan Data .................................................................................. 19 



x 
 

3.2.2. Teknis Pengambilan Data ..................................................................................... 19 

3.3. Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel ........................................................... 19 

3.3.1. Identifikasi Variabel ............................................................................................. 19 

3.3.2. Definisi Operasional Variabel .............................................................................. 20 

3.4. Metode Analisis Data .................................................................................................. 21 

3.4.1. Analisis Regresi Linear Berganda ........................................................................ 21 

3.4.2. Uji Parsial (Uji t) .................................................................................................. 22 

3.4.3. Uji Simultan F ...................................................................................................... 23 

3.4.4. Koefisien Determinasi .......................................................................................... 24 

3.5. Analisis ........................................................................................................................ 24 

3.6. Bagan Alir Penelitian .................................................................................................. 25 

BAB 4 ANALISA DAN PEMBAHASAN ............................................................................. 27 

4.1. Kondisi Umum D.I Sungapan ..................................................................................... 27 

4.2. Penilaian Kinerja Prasarana Fisik dan Produktivitas Tanam D.I Sungapan................ 28 

4.2.1. Penilaian Kinerja Prasarana Fisik......................................................................... 28 

4.2.2. Produktivitas Tanam ............................................................................................ 33 

4.3. Hubungan antara Prasarana Fisik dengan Produktivitas Tanam D.I Sungapan .......... 35 

4.3.1. Analisis Regresi .................................................................................................... 35 

4.3.2. Pengujian Hipotesis .............................................................................................. 41 

4.3.3. Koefisien Determinasi .......................................................................................... 45 

BAB 5 KESIMPULAN ........................................................................................................... 46 

 Kesimpulan .................................................................................................................. 46 

 Saran ............................................................................................................................ 47 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................................. 48 

LAMPIRAN ............................................................................................................................ 50 

 

 

  



xi 
 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel 2. 1. Tabel Indeks Maksimum Penilaian Kinerja Jaringan Irigasi ................................... 8 

Tabel 2. 2. Bobot Maksimum Indikator Aspek Prasarana Fisik dan Produktivitas Tanam ....... 9 

Tabel 4. 1. Rekapitulasi Kinerja Prasarana Fisik dan Produktivitas Tanam ............................ 28 

Tabel 4. 2. Kinerja Prasarana Fisik D.I Sungapan Tahun 2012 - 2022 .................................... 29 

Tabel 4. 3. Rekapitulasi Penilaian Kondisi Bangunan Utama ................................................. 29 

Tabel 4. 4. Penilaian Komponen Bangunan Utama ................................................................. 31 

Tabel 4. 5. Penilaian Kinerja Prasarana Fisik D.I. Sungapan Tahun 2022 .............................. 32 

Tabel 4. 6. Penilaian Kinerja Produktivitas Tanam D.I. Sungapan  Tahun 2022 .................... 33 

Tabel 4. 7. Kinerja Produktivitas Tanam D.I. Sungapan Tahun 2012 - 2022 .......................... 34 

Tabel 4. 8. Analisis Deskriptif ................................................................................................. 36 

Tabel 4. 9. Uji Normalitas ........................................................................................................ 38 

Tabel 4. 10. Uji Multikolinieritas ............................................................................................. 39 

Tabel 4. 11. Uji Autokorelasi ................................................................................................... 40 

Tabel 4. 12. Uji Heteroskedastisitas ......................................................................................... 40 

Tabel 4. 13. Hasil Regresi Linear Berganda ............................................................................ 41 

Tabel 4. 14. Hasil Uji Simultan ................................................................................................ 43 

Tabel 4. 15. Hasil Uji Parsial ................................................................................................... 44 

Tabel 4. 16. Hasil Koefisien Determinasi ................................................................................ 45 

 

 

  



xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2. 1. Peta GIS Daerah Irigasi Sungapan ....................................................................... 5 

Gambar 2. 2. Bendung Sungapan ............................................................................................... 6 

Gambar 2. 8. Ilustrasi Garis Regresi Linear ............................................................................. 13 

Gambar 3. 1. Peta Daerah Irigasi Sungapan ............................................................................. 18 

Gambar 3. 2. Bagan Alir Penelitian ......................................................................................... 26 

Gambar 4. 1. Kondisi D.I. Sungapan ....................................................................................... 27 

Gambar 4. 2. Grafik Kinerja Prasarana Fisik D.I Sungapan Tahun 2012 - 2022..................... 32 

Gambar 4. 3. Grafik Kinerja Produktivitas Tanam D.I Sungapan Tahun 2012 - 2022 ............ 35 

Gambar 4. 4. Scatter Plot Bangunan Utama dengan Produktivitas Tanam .............................. 36 

Gambar 4. 5. Scatter Plot Saluran Pembawa dengan Produktivitas Tanam ............................. 37 

Gambar 4. 6. Scatter Plot Bangunan Saluran Pembawa dengan Produktivitas Tanam............ 37 

Gambar 4. 7. Histogram Normalitas ........................................................................................ 38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

file:///D:/D/KULIAH/bahan%20%20wisuda/Revisi%20Hendrie.docx%23_Toc129205562
file:///D:/D/KULIAH/bahan%20%20wisuda/Revisi%20Hendrie.docx%23_Toc129205563
file:///D:/D/KULIAH/bahan%20%20wisuda/Revisi%20Hendrie.docx%23_Toc129206225


 

1 

 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Irigasi iadalah cara ipemanfaatan isumber daya air iyang berperan isebagai ipemasok, 

pengatur dan ipenyalur air untuki mendukung ilahan pertanian i (Sudiarsa et al. 2015). iMenurut 

Hariyanto (2018), iirigasi adalah isuatu kegiatan iyang dilakukan iupaya iuntuk imendapatkan 

air irigasi iguna imenunjang ipertanian iiseperti sawah, iiladang dan iiperkebunan. iUsahanya 

terdiri idari ipembuatani sarana idan iprasarana ipengairan iiyaitu ibangunan iidengan saluran-

saluran yang iberfungsi menyalurkani air biasa iyang digunakan iuntuk memenuhi ikebutuhan 

tanaman. iIrigasi adalah ipenyediaan, ipengaturan, idan pembuangan iair irigasi iuntuk 

mendukung ipertanian, imeliputi irigasii permukaan, iirigasi rawa, iirigasi air ibawah tanah, 

irigasi ipompa, dan iirigasi itambak (Kementerian PUPR, 2015a). 

Balai iBesar iWilayah iSungai iPemali Juana itelah membangun, imerehabilitasi dan 

mengelolai jaringan iirigasi yangi tersebar iwilayah ikerjanya meliputi iwilayah iKabupaten 

Brebes isampai dengan iKabupaten iBlora dengan itotal sebanyak i22 (dua puluh dua) iDaerah 

Irigasi. iDalam pengelolaani jaringan iirigasi secara iefektif, efisien idan berkelanjutan iserta 

guna imeningkatkan iproduksi pertanian idalam rangka iketahanan ipangan nasional idan 

kesejahteraani masyarakat, perlu idilakukan ipengelolaan iaset irigasi isecara iberkelanjutan.  

Pemanfaatan iJaringan Irigasi iagar dapat iberfungsi idengan baik imemerlukan 

pengoperasian iyang sesuai idengan peruntukannyai meliputi upayai pengaturani air irigasi idan 

pembuangannya, itermasuk kegiatani membuka imenutup pintu ibangunan irigasi, imenyusun 

rencana ipembagian air, imelaksanakan ikalibrasi ipintu/bangunan, idan kegiatan ipemeliharaan 

meliputi ipembersihan isedimen di saluran, ipembersihan gebalani rumput padai tanggul 

saluran, iperbaikan dinding idan dasar saluran, ipengecatan ipapan pasten, idan laini sebagainya 

agar ifungsi layanan iirigasi tetap idipertahankan.  

Evaluasi ikinerja sistem iirigasi merupakan isalah satu icara untuki dapat 

imenggambarkan isuatu keadaan idan karakteristik ipada suatu isistem irigasi isebagai 

pertimbangani dalam ipengambilan iberbagai keputusan iyang iberkaitan idengan ipemanfaatan 

saluran irigasi. iDalam mengevaluasii kinerja isistem irigasi ibeberapa ihal yang iperlu 
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diperhatikani ialah imenyangkut itingkat kecukupani dan iketepatan piemberian air, iefisiensi 

irigasi, ikondisi dan ifungsi sistem idrainase, idan lain isebagainya (Sebayang dkk., 2014). 

Dalam imelaksanakan ipemeliharaan ijaringan irigasi iperlu dilakukan ipenilaian ikinerja 

terhadap ijaringan iirigasi pada isetiap tahun iagar diketahui iseberapa besar ikinerja dari isistem 

irigasi isehingga idapat diketahui ikeandalan irigasii dalam imemberikan ilayanan idaerah 

irigasinya itermasuk penilaiani terhadap iaspek pendukungnya. iBerdasarkan iPeraturan 

Menteri iPekerjaan Umum idan Perumahan iRakyat Nomor 12 itahun 2015 itentang Eksploitasi 

dan iPemeliharaan Jaringan iIrigasi terdapat 6 (enam) iindikator utama idalam ipenilaian kinerja 

sistem iirigasi yaitu : iPrasarana Fisik, iProduktivitas Tanam, iSarana Penunjang, iOrganisasi 

Personalia, iDokumentasi dan iKondisi iKelembagaan P3A.  

Kinerjai sistem irigasii menjadi isuatu indikasi idalam rangka imenggambarkan 

pengelolaan isistem irigasi, ipada saat ini ikemajuan perkembangani irigasi lebihi ditujukan 

pada ioptimasi penggunaani air agar idapat digunakan isecara lebih iefektif dan iefisien isebagai 

jawabani atas semakini meningkatnya ipermintaan akani air untuk ikebutuhan itanaman 

maupun air ibagi peruntukan ilainnya. Pengelolaani jaringan irigasi ibertujuan iuntuk 

memenuhi ipermintaan iair irigasi ibagi daerah ilayanan. Kebutuhan iair irigasi akan iditentukan 

oleh umur idan jenis tanaman iyang akan iditanam serta icuaca yang iterjadi, isehingga 

pengelolaani jaringani irigasii akan imengikuti ipola dan tatai tanam (Nurrochmad, 2007). 

Kinerja iPrasarana iFisik dengan ibobot indeks ipenilaian ipaling ibesar imempunyai 

pengaruh iterhadap Produktivitasi Tanam suatu iDaerah Irigasi. iKeberhasilan iDaerah Irigasi 

dalam ipeningkatan iproduksi tanamani padi ibiasanya iditunjang dari iseberapa ibaiknya 

kondisi iprasarana fisik iyang meliputi ikondisi bangunan iutama, saluran ipembawa dan 

bangunan padai saluran ipembawa.  

Daerah iIrigasi iSungapan (D.I. Sungapan) imerupakan isalah satu idaerah irigasi 

kewenangan iPusat yang idikelola ioleh Balai Besar iWilayah Sungai iPemali Juana (BBWS 

Pemali Juana) imelintas dari iKabupaten Tegal hingga iKabupaten Pemalang idengan total luas 

7.086 ha. iPelaksanaan kegiatani operasi dan ipemeliharaan pada ijaringan irigasi D.I. 

Sungapan idilaksanakan oleh iUnit Pelaksana Teknis (UPT) iBalai PSDA Pemali iComal 

melalui ipendanaan programi Tugas Pembantuani Operasi dan iPemeliharaan (TP-OP) iantara 

Pemerintahi Pusat (Kementerian iPekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat) idan Pemerintah 

Provinsi iJawa Tengah (Dinas PUSDATARU).  Pada pembahasan ini, iDaerah Irigasi Sungapan 

iakan menjadi lokasi ikajian iAnalisis Kinerja idan Pengaruh iPrasarana Fisik Terhadap 
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Produktivitas Tanam Dalam iPengelolaan iIrigasi iBerbasis iIKSI i(Indeks iKinerja iSistem 

iIrigasi) isehingga idiharapakan idapat idiperoleh ihubungan idan ikorelasi iantara ikedua 

iaspek itersebut iterhadap iefektifitas ipemeliharaan irigasi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan iyang idirumuskan idalam penelitian iini adalah : 

a. Bagaimana kinerja Prasarana Fisik dan Produktivitas Tanam pada Daerah Irigasi Sungapan 

dari tahun 2012 – 2022. 

b. Bagaimana ipengaruh/ hubungan iantara Kinerjai Prasarana iFisik terhadapi Produktivitas 

Tanam idalam penilaiani kinerja sistemi irigasi. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitiani adalah sebagaii berikut: 

a. Mengetahui ikinerja Prasarana Fisik dan Produktivitas Tanam pada Daerah Irigasi 

Sungapan dari tahun 2012 – 2022; 

b. Mengetahui kecenderungan/ tren kinerja Prasarana Fisik dan Produktivitas Tanam pada 

Daerah Irigasi Sungapan dari tahun 2012 – 2022; 

c. Mengetahui pengaruh/hubungan antara kinerja Prasarana Fisik terhadap Produktivitas 

Tanam. 

Manfaat penelitian  adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan informasii kondisii sistemi irigasi D.I. Sungapan secarai nyata imengacu pada 

standari penilaiani yang itelah ditetapkan; 

b. Memberi imasukan ikepada pihaki pengelolai dalam imelaksanakan rencana operasi dan 

pemelihaaraan D.I. Sungapan tahun selanjutnya. 

1.4. Batasan Masalah 

Lingkup penelitian ini terbatas pada hal sebagai berikut : 

a. Lokasi iPenelitian beradai di Daerah iIrigasi Sungapan, Kabupaten Pemalang; 

b. Analisis Penilaian Kinerja hanya ditinjau berdasarkan dua indikator penilaian yaitu 

Prasarana Fisik dan Produktivitas Tanam; 

c. Pengumpulan data penilaian kinerja D.I. Sungapan menggunakan data sekunder tahun 

2012 sampai dengan tahun 2021 dan data primer penilaian D.I. Sungapan tahun 2022. 
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1.5. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitiani ini dilakukani dengan icara melalui pengumpulan data sekunder penilaian 

IKSI Daerah Irigasi Sungapan dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2021 dan pengumpulan 

data primer penilaian IKSI Daerah Irigasi Sungapan melalui penelusuran dan inventarisasi di 

lapangan pada bulan Februari s/d Juli 2022. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di iDaerah 

Irigasii Sungapan, iKabupaten iPemalang, Provinsii Jawa Tengah.   
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BAB 2  

TINJAUANۡPUSTAKA 

2.1. Gambaran Umum  

2.1.1. Gambaran Daerah Irigasi Sungapan 

Daerah iirigasi iadalah ikesatuan ilahan iyang imendapat iair idari isatu ijaringan iirigasi, 

dimana iJaringan iirigasi iadalah isaluran, ibangunan, idan ibangunan ipelengkapnya iyang 

merupakan isatu ikesatuan iyang idiperlukan iuntuk ipenyediaan, ipembagian, ipemberian, 

penggunaan, idan ipembuangan iair iirigasi. i(Kementerian iPUPR, i2015a). iSistem iirigasi 

merupakan ikumpulan ibeberapa ikomponen iyang itersusun imenjadi isatu idalam iupaya: 

penyediaan, ipembagian, ipengelolaan idan ipengaturan iair iirigasi idalam irangka imenunjang 

peningkatan iproduktivitas ipertanian i(Nugroho, i2017). iSistem iirigasi imeliputi iprasarana 

irigasi, iair iirigasi, imanajemen iirigasi, ikelembagaan ipengelolaan iirigasi idan isumber idaya 

manusia i(Kementerian PUPR, 2015b).  

Daerah Irigasi Sungapan merupakan D.I. kewenangan Pemerintah Pusat dalam hal ini 

dikelola oleh iKementerian iPekerjaan iUmum idan iPerumahan iRakyat imelalui iBalai iBesar 

Wilayah Sungai Pemali Juana bersama dengan Dinas PUSDATARU Provinsi Jawa Tengah.  

D.I. Sungapan memiliki luas areal layanan irigasi sebesar 7.086  Ha yang dan merupakan D.I. 

lintas Kabupaten meliputi  Kabupaten Tegal seluas 213 Ha dan Kabupaten iPemalang iseluas 

6.873 Ha (Kementerian PUPR, 2015c).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1. Peta GIS Daerah Irigasi Sungapan 
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Daerah Irigasi Sungapan imemiliki iareal ilayanan iirigasi iyang iberada idi i5 

Kecamatan, iyaitu Kecamatan Pemalang, iKecamatan iTaman, iKecamatan Petarukan, 

Kecamatan iAmpel iGading, idan iKecamatan iWarureja. iSumber iair ipada ijaringan Irigasi 

D.I. iSungapan iberasal idari iSungai iWaluh idengan i imembendung isungai imelalui Bendung 

tetap dengan inama iBendung iSungapan. iBendung iSungapan idibangun pada masa 

pemerintahan ikolonial iBelanda ipada itahun 1888. Namun iseiring iberjalannya iwaktu luas 

irigasi D.I. iSungapan itelah banyak yang beralih ifungsi, isehingga iluas ifungsional irigasi 

sungapan saat ini sekitar 7.086 Ha. Daerah irigasi Sungapan membagi aliran air untuk irigasi 

ke sebelah kanan dan kiri. Sebelah kanan dengan pintu pengambilan 2 buah merupakan saluran 

primer Simangu dengan luas layanan 1.689,292 Ha, sedangkan ke sebelah kiri menuju saluran 

primer Grogek dengan pintu pengambilan 4 buah untuk mengairi area irigasi seluas 5.396,708 

Ha (CV. Amertha Nirwana, 2017).  

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2. Bendung Sungapan 



 

7 

 

2.1.2. Data Teknis D.I. Sungapan 

Secara umum data teknis D.I Sungapan sebagai berikut : 

a. Data Bendung dan Saluran Induk 

1. Data Bendung 

Tipe bendung     : Bendung Tetap (Fixed Weir) 

Tinggi mercu bendung   : 2,50 m 

Konstruksi bendung    : Pasangan batu   

2. Saluran Induk Kiri Grogek 

Jumlah pintu pengambilan   : 4 buah  

Luas Layanan     : 5396,708 Ha 

3. Saluran Induk Kanan Simangu 

Jumlah pintu pengambilan   : 2 buah  

Luas Layanan     : 1689,292 Ha 

b. Data Saluran Sekunder  

D.I Sungapan terdiri dari 2 saluran induk dan 9 saluran sekunder sebagai berikut : 

1. Saluran Induk Grogek 

 a. Saluran Sekunder Pemalang 

 b. Saluran Sekunder Tambak Wringin 

 c. Saluran Sekunder Bojongbata 

 d. Saluran Sekunder Karang Lo 

 e. Saluran Sekunder Sumber Harjo 

 f. Saluran Sekunder Jebed 

 g. Saluran Sekunder Banjar Dewa 

2. Saluran Induk Simangu 

 a. Saluran Sekunder Tegal Sari 

 b. Saluran Sekunder Kemuning 

 

2.1. Landasan Teori 

2.2.1. Indeks Kinerja Sistem Irigasi (IKSI)  

Indeks Kinerja iSistem iIrigasi i(IKSI) iadalah inilai iyang imenunjukkan ikinerja idari 

sistem irigasi idan imerupakan ihasil idari ievaluasi idari iindikator ikinerja isistem irigasi 

meliputi Prasarana ifisik, iProduktivitas itanaman, iSarana ipenunjang, iOrganisasi 

personalia, Dokumentasi, iKondisi ikelembagaan P3A. disajikan dalam Tabel 2.1.  
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Tabel 2. 1. Tabel Indeks Maksimum Penilaian Kinerja Jaringan Irigasi 

No. Indikator Kinerja Indeks Kondisi Maksimum (%) 

1. Prasarana Fisik 45 

2. Produktivitas Tanam 15 

3. Sarana Penunjang 10 

4. Organisasi Personalia 15 

5. Dokumentasi 5 

6. Kondisi Kelembagaan P3A 10 

Sumber : Kementerian PUPR, 2015a 

 

Penilaian IKSI idilakukan irutin isetiap itahun iyang imerupakan ibagian idari ikegiatan 

monitoring dan ievaluasi ioperasi ijaringan iirigasi idan ihasil idari penilaian iIKSI berupa 

informasi ikinerja isistem irigasi, rekomendasi ikegiatan ioperasi idan pemeliharaan dan 

pelaksanaan ikonstruksi iuntuk idilakukan irehabilitasi, peningkatan iatau ipembangunan 

baru. Penilaian ikinerja isistem iirigasi idikatakan iberhasil iapabila idapat imemberikan 

informasi semua ikondisi iyang iterjadi idi lapangan, ibaik iyang ibersifat ifisik maupun 

non fisik isehingga idapat imemberikan irekomendasi isesuai ikriteria iyang ditentukan 

untuk imengembalikan ifungsi iirigasi iseperti ikeadaan isemula iatau ioptimum isesuai 

kondisi saat ini.  

2.2.2. Evaluasi Kinerja Prasarana Fisik dan Produktivitas Tanam 

1. Prasarana Fisik 

Prasarana fisik ijaringan iirigasi imerupakan ipenunjang iutama keberhasilan 

program iirigasi ididalam imeningkatkan iproduktivitas itanaman. iPrasarana fisik 

jaringan iirigasi iterdiri idari ibangunan idan isaluran iirigasi.  

Indikator Aspek Prasarana Fisik terbagi menjadi 6 (enam) meliputi : 

a. Kondisi bangunan utama 

b. Kondisi saluran ipembawa 

c. Kondisi bangunan ipada isaluran pembawa 

d. Kondisi saluran ipembuang 

e. Kondisi jalan iinspeksi 

f. Kondisi kantor idinas, iperumahan idinas idan iprasarana igudang 
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2. Produktivitas Tanam 

Produktivitas itanam iadalah kemampuan tanaman untuk tumbuh idan imenghasilkan 

dalam satu siklus imasa itanam yang dipengaruhi oleh ipemenuhan ikebutuhan air 

irigasi, iluas itanam dan iprodukstivitas padi. 

Indikator Aspek Produktivitas Tanam terbagi menjadi 3 (tiga) meliputi : 

a. Kondisi pemenuhan iair irigasi (Faktor K) 

b. Kondisi irealisasi iluas tanam 

c. Kondisi iproduktivitas itanam padi 

 

2.2.3. Penetapan Bobot Penilaian  

Untuk penetapan ikriteria ipenilaian iKinerja iaspek iPrasarana iFisik idan Produktivitas Tanam 

ditetapkan ibobot imaksimal ipenilaian isetiap iaspek idan iindikatornya idapat idilihat pada 

Tabel 2.2. 

Tabel 2. 2. Bobot Maksimum Indikator Aspek Prasarana Fisik dan Produktivitas Tanam 

No. Aspek 
Nilai Bobot 

Maksimum

1  Prasarana Fisik 45

a. Kondisi bangunan utama 13

b. Kondisi saluran pembawa 10

c. Kondisi bangunan pada saluran pembawa 9

d. Kondisi alat komunikasi 4

e. Kondisi jalan inspeksi 4

f. Kondisi kantor dinas, perumahan dinas dan prasarana gudang 5

2 Produktivitas Tanam 15

a. Kondisi pemenuhan air irigasi (Faktor K) 9

b. Kondisi realisasi luas tanam 4

c. Kondisi produktivitas tanam padi 2  
Sumber : Juklak Pengelolaan Aset dan Kinerja Sistem Irigasi, 2019 

 

A. Kriteria dan Bobot Penilaian Kinerja Prasarana Fisik (Bangunan Utama) 

Penetapan kriteria dan bobot penilaian kinerja Prasarana Fisik (Bangunan Utama) terdapat 4 

(empat) indikator yang terdiri dari:  

- Baik Sekali (BS) : 90 - 100%  

- Baik (B)  :  80 - < 90%  

- Sedang (S)  : 60 - < 80%  

- Jelek (J)  : < 60 % 
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Untuk ipenetapan ikriteria idan ibobot ipenilaian ikinerja iPrasarana iFisik i(Bangunan iUtama) 

maka ditetapkan ibobot imaksimal idan ikriteria ipenilaian iuntuk ipemilihan ikondisi yang 

dapat idilihat ipada Lampiran Tabel 2.2. 

B. Kriteria dan Bobot Penilaian Kinerja Prasarana Fisik ( Jaringan Utama Fisik) 

Penetapan kriteria idan ibobot ipenilaian ikinerja iPrasarana iFisik i(Jaringan iUtama Fisik) 

berupa isaluran ipembawa, ibangunan ipada isaluran ipembawa, isaluran ipembuang dan 

bangunannya, ijalan imasuk/ iinspeksi, ikantor iperumahan idan igudang) iterdapat 4 indikator 

yang iterdiri dari:  

- Baik Sekali (BS) : 90 - 100%  

- Baik (B)  :  80 - < 90%  

- Sedang (S)  : 60 - < 80%  

- Jelek (J)  : < 60 % 

Untuk penetapan ikriteria idan ibobot ipenilaian ikinerja iPrasarana iFisik i(Jaringan iUtama 

Fisik) maka iditetapkan ibobot imaksimal idan ikriteria ipenilaian iuntuk ipemilihan kondisi 

yang idapat idilihat ipada Lampiran Tabel 2.3. 

C. Kriteria dan Bobot Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Jaringan Utama Non-Fisik   

Penetapan kriteria dan bobot ipenilaian ikinerja isistem iirigasi ijaringan iutama inon-fisik 

aspek produktivitas itanam iterdapat i4 iindikator iyang terdiri dari:  

- Baik Sekali (BS) : 90 - 100%  

- Baik (B)  :  80 - < 90%  

- Sedang (S)  : 60 - < 80%  

- Jelek (J)  : < 60 % 

Untuk penetapan ikriteria idan ibobot ipenilaian ikinerja isistem iirigasi ijaringan iutama non-

fisik maka ditetapkan ibobot imaksimal idan ikriteria ipenilaian iuntuk ipemilihan ikondisi yang 

dapat idilihat ipada iLampiran Tabel 2.4. 

2.2.4. Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif iadalah isuatu iproses imenemukan pengetahuan yang 

menggunakan idata iberupa iangka isebagai ialat imenganalisis iketerangan imengenai apa yang 

ingin idiketahui. (Kasiram, 2008). Penelitian ikuantitatif iadalah ipenelitian iyang ididasari pada 

asumsi, ikemudian iditentukan ivariabel, idan iselanjutnya idianalisis idengan menggunakan 
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metode-metode ipenelitian iyang ivalid, iterutama idalam ipenelitian ikuantitatif (Nana Sudjana 

dan Ibrahim, 2001).  

Metode penelitian ikuantitatif iini imenerjemahkan idata imenjadi iangka untuk 

menganalisis ihasil itemuan. iPenelitian ikuantitatif idapat ibersifat ideskriptif, ikorelasi, dan 

asosiatif iberdasarkan ihubungan iantarvariabelnya. iPenelitian ikuantitatif ideskriptif biasanya 

hanya imengukur itingkat isuatu ivariabel ipada ipopulasi iatau isampel, isementara korelasi 

dan iasosiatif imelihat ihubungan iantara idua ivariabel iatau ilebih. iJika ikuantitatif korelasi 

hanya imenunjukkan ihubungan, iasosiatif iberusaha imencari ihubungan isebab-akibat antara 

variabel-variabel iterkait. 

Penelitian ikuantitatif ibanyak idigunakan ibaik idalam iilmu ialam imaupun iilmu 

sosial, dari ifisika idan ibiologi ihingga isosiologi idan ijurnalisme. iPendekatan iini ijuga 

digunakan sebagai icara iuntuk imeneliti iberbagai iaspek idari ipendidikan. iIstilah ipenelitian 

kuantitatif sering idipergunakan idalam iilmu-ilmu isosial iuntuk imembedakannya dengan 

penelitian ikualitatif.  

Karakteristik penelitian ikuantitatif iadalah isebagai berikut (Nana Sudjana dan Ibrahim, 2001): 

1. Menggunakan pola iberpikir ideduktif (rasional – empiris atau top-down), yang berusaha 

memahami isuatu ifenomena idengan icara imenggunakan ikonsep-konsep yang umum 

untuk menjelaskan ifenomena-fenomena iyang ibersifat khusus. 

2. Logika yang idipakai iadalah ilogika ipositivistik idan imenghundari ihal-hal iyang bersifat 

subjektif. 

3. Proses penelitian imengikuti iprosedur iyang telah direncanakan. 

4. Tujuan dari ipenelitian ikuantitatif iadalah iuntuk menyususun ilmu nomotetik iyaitu ilmu 

yang iberupaya imembuat ihokum-hukum dari igeneralisasinya. 

5. Subjek iyang iditeliti, idata iyang dikumpulkan, dan isumber data yang idibutuhkan, serta 

alat ipengumpul idata iyang dipakai sesuai idengan iapa yang telah idirencanakan 

sebelumnya. 

6. Pengumpulan idata idilakukan imelalui ipengukuran dengan mengguna-kan ialat yang 

objektif dan ibaku. 

7. Melibatkan ipenghitungan iangka iatau kuantifikasi data. 

8. Peneliti menempatkan idiri isecara iterpisah dengan iobjek ipenelitian, idalam iarti dirinya 

tidak iterlibat isecara iemosional idengan isubjek penelitian. 
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9. Analisis idata idilakukan isetelah isemua idata terkumpul. 

10. Dalam analisis idata, ipeneliti idituntut imemahami iteknik-teknik statistik. 

11. Hasil ipenelitian iberupa igeneralisasi idan iprediksi, lepas dari konteks waktu dan situasi. 

12. Penelitian jenis ikuantitatif idisebut ijuga ipenelitian ilmiah 

 

2.2.5. Regresi 

Penggunaan statistika idalam imengolah idata ipenelitian iakan iberpengaruh iterhadap 

tingkat ianalisis ihasil penelitian. Penelitian yang imenggunakan iperhitungan-perhitungan 

statistika, akan imenghasilkan idata iyang imendekati ibenar ijika imemperhatikan itata cara 

analisis idata yang digunakan. Dalam imemprediksi idan imengukur inilai idari ipengaruh satu 

variabel i(bebas/independent/predictor) iterhadap ivariabel lain (tak bebas/dependent/response) 

dapat idigunakan iuji iregresi. iAnalisis/uji iregresi imerupakan isuatu ikajian idari hubungan 

antara isatu ivariabel, iyaitu ivariabel iyang iditerangkan i(the iexplained ivariabel) idengan 

satu iatau ilebih ivariabel, iyaitu ivariabel iyang imenerangkan i(the iexplanatory). iApabila 

variabel bebasnya ihanya isatu, imaka ianalisis iregresinya idisebut idengan iregresi sederhana. 

Apabila ivariabel ibebasnya ilebih idari isatu, imaka ianalisis iregresinya idikenal idengan 

regresi linear iberganda. iDikatakan iberganda ikarena iterdapat ibeberapa ivariabel ibebas yang 

mempengaruhi ivariabel itak ibebas. iAnalisis/uji iregresi ibanyak idigunakan idalam 

perhitungan ihasil iakhir iuntuk ipenulisan ikarya iilmiah/penelitian. iHasil perhitungan 

analisis/uji regresi iakan idimuat idalam ikesimpulan ipenelitian idan iakan imenentukan 

apakah penelitian iyang isedang idilakukan iberhasil iatau itidak. iAnalisis iperhitungan ipada 

uji iregresi imenyangkut ibeberapa iperhitungan istatistika iseperti iuji signifikansi (uji-t, uji-

F), ianova idan ipenentuan ihipotesis. iHasil idari ianalisis/ iuji iregresi iberupa isuatu 

persamaan iregresi. iPersamaan iregresi iini imerupakan isuatu ifungsi iprediksi ivariabel iyang 

mempengaruhi ivariabel lain.  

A. Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Persamaan regresi ilinear isederhana imerupakan isuatu model persamaan yang 

menggambarkan ihubungan isatu ivariabel bebas/ predictor (X) dengan satu ivariabel tak bebas/ 

response (Y), yang biasanya idigambarkan idengan igaris ilurus, iseperti idisajikan ipada 

Gambar 2.7. 
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Gambar 2. 3. Ilustrasi Garis Regresi Linear 

Persamaan regresi ilinear isederhana isecara imatematik diekspresikan oleh :  

Y = a + bX 

dimana : 

Y = garis regresi/ variable response 

a  = konstanta (intersep), perpotongan dengan sumbu vertikal  

b  = konstanta regresi (slope)   

X = variabel bebas/ predictor  

Besarnya konstanta a dan b dapat ditentukan menggunakan persamaan :  

   

 

 

  

 

 

 

yang mana n = jumlah data 

 

B. Regresi Linier Berganda  

Regresi ilinier iberganda imerupakan imodel ipersamaan iyang imenjelaskan ihubungan  satu 

variabel itak ibebas/ response (Y) dengan idua iatau ilebih ivariabel bebas/ predictor (X1, 

X2,…Xn). Tujuan idari iuji iregresi ilinier iberganda iadalah iuntuk imemprediksi inilai  

variable tak bebas/ response (Y) apabila nilai-nilai ivariabel ibebasnya/ ipredictor (X1, X2,..., 

Xn) diketahui. Disamping iitu ijuga iuntuk idapat imengetahui ibagaimanakah iarah hubungan 

variabel itak ibebas idengan ivariabel - variabel bebasnya.  
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Persamaan regresi ilinier iberganda isecara imatematik idiekspresikan oleh :  

Y  =  a + b1 X1 + b2 X2 + …  + bn Xn   

yang mana :  

Y  =  variable tak bebas (nilai variabel yang akan diprediksi)  

a =  konstanta  

b1,b2,…, bn =  nilai koefisien regresi  

X1,X2,…, Xn = variable bebas  

Bila terdapat 2 variable bebas, yaitu X1 dan X2, maka bentuk persamaan regresinya  

adalah :  

Y = a + b1X1 + b2X2  

Keadaan-keadaan bila koefisien-koefisien regresi, yaitu b1 dan b2 mempunyai nilai :   

- Nilai=0. Dalam hal ini variabel Y tidak dipengaruh oleh X1 dan X2   

- Nilainya negative. Disini terjadi hubungan dengan arah terbalik antara variabel tak 

bebas Y dengan variabel-variabel X1 dan X2    

- Nilainya positif.  Disni terjadi hubungan yang searah antara variabel tak bebas Y 

dengan variabel bebas X1 dan X2   

Koefisien-koefisien regresi b1 dan b2 serta konstanta a dapat dihitung dengan  

menggunakan rumus : 

 

yang mana :  
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Koefisien Determinasi (r2)  

- Untuk mengetahui iprosentase pengaruh variable-variable X1 dan X2 terhadap variable  

Y digunakan koefisien determinasi  

- Besarnya r2 dihitung dengan irumus :  

- Apabila r2 bernilai 0 , maka dalam imodel ipersamaan iregresi iyang iterbentuk, ivariasi 

variable tak ibebas iY itidak isedikitpun idapat idijelaskan ioleh ivariasi ivariable-variable 

bebas X1 dan X2    

- Apabila r2 bernilai 1, maka idalam imodel ipersamaan iregresi iyang iterbentuk, variable 

tak bebas iY isecara isempurna idapat idijelaskan ioleh ivariasi ivariable-variable ibebas 

X1 dan X2.   

B. Pengujian Hipotesis   

Pengujian ihipotesis idimaksudkan iuntuk imelihat iapakah isuatu ihipotesis iyang idiajukan 

ditolak atau idapat iditerima iHipotesis imerupakan iasumsi iatau ipernyataan iyang mungkin 

benar iatau isalah imengenai isuatu ipopulasi. iDengan imengamati iseluruh ipopulasi, maka 

suatu ihipotesis iakan idapat idiketahui iapakah isuatu ipenelitian iitu ibenar iatau salah. Untuk 

keperluan ipraktis, ipengambilan isampel isecara iacak idari ipopulasi iakan isangat membantu. 

Dalam ipengujian ihipotesis iterdapat iasumsi/ ipernyataan i iistilah ihipotesis nol. Hipotesis 

nol imerupakan ihipotesis iyang iakan idiuji, idinyatakan ioleh iH0 idan ipenolakan H0 

dimaknai idengan ipenerimaan ihipotesis ilainnya/ hipotesis alternatif yang dinyatakan oleh H1.  

Jika telah iditentukan iKoefisien iDeterminasi (r2 ), maka selanjutnya idilakukan iuji signifikan 

hipotesis yang idiajukan. iUji iini idapat imenggunakan Uji-t ; Uji-F ; Uji-z atau Uji Chi 

Kuadrat. iDengan iuji isignifikansi iini idapat idiketahui iapakah ivariable bebas/ predictor/ 

independent (X) berpengaruh isecara isignifikan iterhadap ivariable itak bebas/ response/ 

dependent (Y). Arti dari isignifikan iadalah ibahwa ipengaruh iantar ivariable iberlaku bagi 

seluruh populasi.  

Uji Simultan (Uji F)  

Penggunaan Uji-F bertujuan imengetahui iapakah ivariabel-variabel ibebas (X1 dan X2 ) secara 

signifikan ibersama-sama iberpengaruh iterhadap ivariable tak bebas Y.  
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Tahapan iyang idilakukan idalam iUji i- F adalah:  

1. Menentukan Hipotesis  

H0 : β1 = β2 = 0; (variable X1 dan X2 tidak berpengaruh terhadap Y)  

H1 : β1 ≠  β2 ≠ 0; (variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap Y)  

2. Menentukan Taraf/tingkat Signifikansi (α)  

Nilai yang isering idigunakan untuk adalah α = 5%    

3. Menentukan iF hitung  

Rumus F hitung :    

4. Menentukan F tabel (mempergunakan table Uji-F)  

Tabel Uji-F untuk α = 5%  dengan derajat kebebasan pembilang (Numerator, df) = k - 1; 

dan untuk penyebut (Denominator, df ) =  n – k.    

n= jumlah sample/  pengukuran, k= jumlah variable bebas dan terikat).   

5. Kriteria Pengujian inilai Fhit dan t-tab  

Apabila nilai Fhit < Ftab, maka hipotesis H1 ditolak dan H0 diterima.   

Apabila nilai Fhit > Ftab, maka hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak.   

6. Kesimpulan : akan disimpulkan iapakah ada/ tidak pengaruh variable-variable ibebas ( X1 

dan X2 ) terhadap ivariable tak bebas (Y).  

- Jika nilai Sig. < 0.05 atau Fhitung > Ftabel maka variabel independen berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen  

- Jika nilai Sig. > 0.05 atau Fhitung <  Ftabel maka variabel independen tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 

Ftabel diperoleh idengan imenentukan itaraf inyata (α), kemudian mencari inilai iabsis (X) dari 

tabel F idengan icara imenentukan inilai ijumlah ivariabel iindependen i(k) idan i ijumlah 

sampel (n) – jumlah variable iindependen i(k) sebagai nilai iordinat (Y).   

Uji Parsial (Uji-t) 

Uji parsial dilakukan iuntuk imengetahui ipengaruh imasing-masing ivariabel iindependen 

terhadap variabel idependen isecara4 parsial. Uji iparsial idapat idilakukan imelalui istatistik 

uji t dengan icara imembandingkan inilai Sig. t dengan nilai alpha 0.05 dan juga t hitung idengan 

ttabel, dasar pengambilan ikeputusan isebagai berikut. 
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- Jika Sig. < 0.05, atau ijika ipositif iketika thitung > ttabel, sedangkan jika inegative iketika 

–thitung < -ttabel maka ivariabel iindependent iberpengaruh isecara parsial terhadap 

variabel dependen. 

- Jika  Sig. > 0.05, atau jika positif iketika it_hitung < t_tabel, sedangkan jika inegatif iketika 

–thitung > -ttabel maka ivariabel iindependent itidak iberpengaruh isecara iparsial 

iterhadap ivariabel dependen. 

t tabel diperoleh idengan imenentukan itaraf inyata i(α), ikemudian imencari inilai iabsis (X) 

dari tabel it idengan icara imenentukan inilai ijumlah ivariabel iindependen (α/2) dan  jumlah 

sampel (n) – jumlah variable iindependen i(k) - 1 sebagai nilai iordinat (Y).   
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Gambar 3. 1. Peta Daerah Irigasi Sungapan 

BAB 3  

METODEۡPENELITIAN 

 

3.1.  Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian iDaerah iIrigasi iSungapan iterletak di  Kabupaten Pemalang, Provinsi 

Jawa Tengah. Daerah Irigasi Sungapan merupakan D.I. kewenangan Pemerintah iPusat iyang 

pengelolaannya dalam hal iini idilaksnakan Dinas PUSDATARU Provinsi Jawa Tengah 

melalui program TP-OP. D.I. Sungapan memiliki luas areal layanan irigasi sebesar 7.086  Ha 

yang dan merupakan D.I. lintas Kabupaten meliputi  Kabupaten Tegal seluas 213 Ha dan 

Kabupaten Pemalang seluas 6.873 Ha.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BBWS Pemali Juana, 2022 
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3.2. Metode Penelitian 

3.2.1. Metode Pengumpulan Data 

a. Data Primer, meliputi 

Survey kegiatan Penyusunan PAI, IKSI (E PAKSI) dan AKNOP D.I. Sungapan dari 

BBWS Pemali Juana Tahun 2022 

b. Data Sekunder, meliputi  

- Peta Daerah Irigasi Sungapan diperoleh dari Laporan Penyusunan PAI, IKSI (E 

PAKSI) dan AKNOP D.I. Sungapan Tahun 2022 

- Data Skema Bangunan dan Jaringan Irigasi Sungapan diperoleh dari Laporan 

Penyusunan PAI, IKSI (E PAKSI) dan AKNOP D.I. Sungapan Tahun 2022. 

- Data perhitungan Indeks Kinerja Sistem iIrigasi idari iBalai PSDA Pemali 

Comal tahun 2012 – 2021.  

3.2.2. Teknis Pengambilan Data 

a. Observasi Lapangan idengan imelakukan ipengamatan isecara ilangsung ke lokasi 

penelitian iuntuk imengetahui ikondisi ijaringan iirigasi idengan icara ipengambilan 

dokumentasi 

b. Data sekunder yang idiperoleh imelalui iDinas iPSDA iPemali Comal. 

c. Studi kepustakaan idengan imelakukan ipencarian isumber-sumber iinformasi idari  

instansi terkait, idari ilaporan istudi, ibuku-buku, jurnal dan situs internet.  

3.3. Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel 

Dalam persiapan imetodologi iuntuk imenguji ihipotesis, idiperlukan iidentifikasi 

variabel-variabel iapa isaja iyang akan dilibatkan. Variabel-variabel itersebut iselanjutnya harus 

diklasifikasikan idan ididefinisikan isecara ioperasional.  

3.3.1. Identifikasi Variabel 

Variabel yang iakan iditeliti iterdapat i2 i(dua) ijenis, iyaitu ivariabel iindependen dan 

variabel dependen. iVariabel iindependen idalam ipenelitian iini iadalah iprasarana ifisik yang 

memiliki 6 (enam) komponen, iyaitu ibangunan iutama, isaluran ipembawa, ibangunan saluran 

pembawa, saluran ipembuang idan ibangunan, ijalan iinspeksi, iserta ikantor, iperumahan dan 

gudang. Pada ipenelitian iini idiambil i3 i(tiga) idari i6 i(enam) ikomponen ipenilaian iprasarana 

fisik sebagai ivariabel iindependent ikarena i3 i(tiga) ivariabel itersebut imemiliki ibobot indeks 
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penilaian yang ipaling itinggi idibandingkan idengan ikomponen iyang ilain. iSedangkan untuk 

variabel dependen idari ipenelitian iini iadalah iproduktivitas itanam. 

3.3.2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi ioperasional idimaksudkan iuntuk imemberikan irujukan i– irujukan iempiris iapa isaja 

yang ditemukan idi ilapangan iuntuk imenggambarkan isecara itepat ikonsep iyang idimaksud 

sehingga konsep itersebut idapat idiamati idan idiukur i(Purwanto idan iSulistyastuti dalam 

Atmojo, 2017:33) 

a. Variabel Independen 

Variabel independen iatau ivariabel ibebas iadalah ivariabel iyang imempengaruhi iatau 

yang menjadi isebab iperubahannya iatau itimbulnya ivariabel idependen (Sugiyono, 2009:39). 

Berikut iyang imerupakan ivariabel iindependen idalam penelitian : 

1. Prasarana Fisik 

Prasarana fisik merupakan isalah isatu iaspek idalam ipenilaian iKinerja Sistem Irigasi yang 

memiliki bobot imaksimal i45 i(empat ipuluh ilima). Terdapat 6 (enam) komponen dalam 

prasarana fisik, yaitu bangunan utama, saluran pembawa, ibangunan ipada isaluran pembawa, 

saluran pembuang idan ibangunannya, ijalan imasuk/ inspeksi, serta kantor, perumahan idan 

gudang. Dalam ipenelitian iini imenggunakan i3 i(tiga) ikomponen iyang imemiliki ibobot 

penilaian paling itinggi, iyang meliputi : 

- Bangunan Utama, dengan bobot 13 

Bangunan utama terdiri dari 3 bagian, yaitu tubuh bangunan (mercu, sayap, lantai bendng, 

tanggul, jembatan, papan ioperasi, imistar iukur, idan ipagar ipengaman), ipintu i– pintu dan 

roda igigi idapat idiperasikan i(pintu ipengambilan idan ipintu ipenguras ibendung), kantong 

lumpur dan ipintu ipengurasnya i(bangunan ikantong ilumpur ibaik, ikantong ilumpur telah 

dibersihkan, ipintu ipenguras idan iroda igigi ikantong ilumpur idapat idioperasikan. 

- Saluran iPembawa, idengan ibobot i10 

Saluran ipembawa iadalah isaluran iyang iberfungsi iuntuk imembawa iair idari bangunan 

pengambilan/ isumber iair iuntuk ikeperluan iirigasi, iair iminum, iair iindustri idan 

sebagainya.  

- Bangunan ipada iSaluran iPembawa, idengan bobot 9 



 

21 

 

Bangunan ipada isaluran ipembawa iterdiri idari i4 ibagian, iyaitu ibangunan ipengatur, 

pengukuran debit iyang idilakukan isesuai irencana ioperasi, ibangunan ipelengkap iyang 

berfungsi dan ilengkap, isemua iperbaikan iyang itelah selesai. 

b. Variabel Dependen 

Menurut (Sugiyono, 2015:97) “Variabel dependen iatau ivariabel iterikat imerupakan ivariabel 

yang dipengaruhi iatau iyang imenjadi iakibat, ikarena iadanya ivariabel bebas”. Dalam 

penelitian iini iyang imenjadi ivariabel idependen iadalah iProduktivitas iTanam (Y). 

Produktivitas itanam imemiliki i3 i(tiga) ikomponen, iyaitu ipemenuhan ikebutuhan iair (faktor 

k), irealisasi iluas itanam, idan iproduktivitas ipadi. 

3.4. Metode Analisis Data 

Analisis data imenurut iSugiyono i(2018:482) iadalah iproses imencari idan imenyusun secara 

sistematis idata iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara, icatatan ilapangan idan idokumentasi, 

dengan cara imengorganisasikan idata ike idalam ikategori, imenjabarkan ike idalam iunit-unit, 

melakukan sintesa, imenyusun ike idalam ipola, imemilih imana iyang ipenting dan yang akan 

dipelajari, idan imembuat ikesimpulan isehingga imudah idipahami ioleh idiri isendiri imaupun 

orang lain. iBerikut idijelaskan imetode ianalisis idata iyang idigunakan idalam penelitian. 

3.4.1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear iberganda idilakukan iuntuk imengetahui ihubungan iantara ivariabel 

independen iyakni ibangunan iutama i(X1), isaluran ipembawa i(X2), idan ibangunan ipada 

saluran pembawa (X3) terhadap ivariabel iterikat i(Dependen) iProduktivitas iTanam (Y), 

apakah ivariabel iindependen iberhubungan ipositif iatau inegatif idan iuntuk imemprediksi 

nilai dari ivariabel idependen iapabila inilai ivariabel iindependen imengalami kenaikan atau 

penurunan. 

Persamaan analisis iregresi ilinear iberganda isebagai berikut:  

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟑𝑿𝟑 + e 

Keterangan : 

Y  = variabel dependen   

a  = konstanta  

b1, b2 , b3 = nilai koefisien regresi  

x1, x2, x3 = variabel independen  

e   = errror term 
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3.4.2. Uji Parsial (Uji t) 

Uji hipotesis yang digunakan idalam ipenelitian iini iyaitu iUji iParsial i(Uji it). iGhozali 

(2018; 88) Uji t idigunakan iuntuk imenguji ipengaruh imasing-masing ivariabel iindependen 

yang idigunakan idalam ipenelitian iini iterhadap ivariabel idependen isecara iparsial. iMenurut 

Sugiyono (2018; 223) Uji t imerupakan ijawaban isementara iterhadap irumusan imasalah, 

yaitu iyang imenanyakan ihubungan iantara idua ivariabel iatau ilebih. iRancangan ipengujian 

hipotesis digunakan iuntuk imengetahui ikorelasi idari ikedua ivariabel iyang diteliti. 

Adapun langkah idalam imelakukan iuji it iadalah isebagai berikut :  

1. Merumuskan ihipotesis iuntuk imasing-masing ikelompok   

H0 = berarti secara parsial iatau iindividu itidak iada ipengaruh iyang isignifikan antara X1, 

X2, X3 dengan Y   

H1 = berarti secara parsial iatau iindividu iada ipengaruh iyang isignifikan iantara X1, X2, 

X3 dengan Y   

2. Menentukan tingkat isignifikan iyaitu sebesar 5% (0,05)   

3. Membandingkan tingkat isignifikan (α= 0,05) dengan tingkat signifikan t yang diketahui 

secara langsung dengan menggunakan program SPSS dengan kriteria :   

a. Nilai signifikan t < 0,05 berati H0 ditolak dan H1 diterima, ihal iini iartinya bahwa 

semua variabel independen secara individu dan signifikan mempengaruhi variabel 

dependen.   

b. Nilai signifikan t > 0,05 berati H0 diterima dan H1 ditolak, hal ini artinya bahwa semua 

variabel independen secara individu dan signifikan tidak mempengaruhi variabel 

dependen.   

4. Membandingkan t hitung idengan it itabel idengan ikriteria isebagai berikut :   

a. Jika t_hitung > t_tabel, maka iH0 iditolak idan iH1 iditerima, hal ini artinya bahwa 

semua variabel independen secara iindividu idan isignifikan imempengaruhi ivariabel 

dependen.   

b. Jika t_hitung < t_tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. ihal iini iartinya ibahwa 

semua ivariabel iindependen isecara iindividu idan isignifikan itidak imempengaruhi 

variabel idependen.   

t_tabel diperoleh idengan imenentukan iTaraf inyata/signifikan ialpha i(α), ikemudian 

imencari inilai iabsis i(X) idari itabel it idengan icara imenentukan inilai ijumlah ivariabel 
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independen (α/2) dan i ijumlah sampel (n) – jumlah variable independen (k) - 1 sebagai nilai 

ordinat (Y). 

3.4.3. Uji Simultan F 

Uji F dikenal idengan iUji iserentak iatau iuji iModel/Uji iAnova, iyaitu iuji iuntuk imelihat 

bagaimanakah pengaruh isemua ivariabel ibebasnya isecara ibersama-sama iterhadap variabel 

terikatnya. Atau iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi iyang itelah idianalisa ibaik/signifikan 

atau tidak baik/non isignifikan. iJika imodel isignifikan imaka imodel ibisa idigunakan untuk 

prediksi/peramalan, isebaliknya ijika inon/tidak isignifikan imaka imodel iregresi itidak bisa 

digunakan iuntuk iperamalan. iUji iF idapat idilakukan ijika ivariabelnya ilebih idari isatu 

dengan tujuan iuntuk imenguji isignifikasi isuatu imodel isecara ikeseluruhan iatau pengaruh 

variabel iindependen isecara isecara ibersamaan iterhadap ivariabel idependen (Ghozi & 

Sinundyo, 2016). 

Adapun cara iuntuk imelakukan iuji iF isebagai iberikut: (Ghozali, 2018;98)  

1. Merumuskan hipotesis iuntuk imasing-masing ikelompok   

H0 = berarti secara simultan iatau ibersama-sama itidak iada ipengaruh iyang isignifikan 

antara X1, X2, X3 dengan Y   

H1 = berarti simultan atau ibersama-sama iterdapat ipengaruh iyang isignifikan antara X1, 

X2, X3 dengan Y   

2. Menentukan tingkat isignifikan yaitu sebesar 5% (0,05)   

3. Membandingkan tingkat isignifikan i(α= i0,05) idengan itingkat isignifikan iF iyang 

diketahui secara ilangsung idengan imenggunakan iprogram iSPSS idengan kriteria :   

a. Nilai signifikan F < 0,05 berati H0 ditolak dan H1 diterima, ihal iini iartinya ibahwa 

semua variabel independen isecara iserentak idan isignifikan imempengaruhi variabel 

dependen.   

b. Nilai signifikan F > 0,05 berati H0 diterima idan iH1 iditolak, ihal iini iartinya ibahwa 

semua variabel iindependen isecara iserentak idan isignifikan itidak imempengaruhi 

variabel idependen.   

4. Membandingkan F ihitung idengan iF itabel idengan ikriteria isebagai berikut :   

a. Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, ihal iini iartinya ibahwa semua 

variabel independen isecara iserentak idan isignifikan imempengaruhi variabel 

dependen.   
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b. Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima idan iH1 iditolak. ihal iini iartinya ibahwa 

semua variabel iindependen isecara iserentak idan isignifikan itidak imempengaruhi 

variabel dependen.   

F tabel diperoleh idengan imenentukan itingkat isignifikan i(α) iyaitu isebesar 5% (0,05), 

kemudian mencari inilai iabsis (X) idari itabel iF idengan icara imenentukan nilai jumlah 

variabel iindependen i(k) idan i jumlah sampel (n) – jumlah variable iindependen i(k) sebagai 

nilai iordinat (Y). 

3.4.4. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi i(R2) imengukur kemampuan imodel idalam imenerangkan 

variasi variabel idependen. iNilai ikoefisien ideterminasi iadalah iantara inol idan satu. Nilai 

koefisien ideterminasi iyang ikecil iberarti ikemampuan ivariabel-variabel iindependen idalam 

menjelaskan ivariasi ivariabel idependen isangat iterbatas. Sedangkan nilai iyang mendekati 

satu berarti ivariabel-variabel iindependen imemberikan ihampir isemua iinformasi yang 

dibutuhkan iuntuk imemprediksi ivariasi ivariabel dependen (Ghozali, 2016: 95). 

3.5. Analisis 

Analisis penelitian iterbagi imenjadi ibeberapa ilangkah ipelaksanaan iyang dimulai dari 

survey lokasi, pengumpulan data, analisa penilaian kinerja idan imengidentifikasi pengaruh 

kinerja Prasarana iFisik iterhadap iProduktivitas Tanam. 

Langkah-langkah yang idilakukan iidalam ipenelitan adalah : 

a. Melakukan survei iuntuk imengetahui ikondisi jaringan irigasi Sungapan pada tahun 2022. 

b. Melakukan pengumpulan idata isekunder ipenilaian iIndeks iKinerja iSistem Irigasi D.I. 

Sungapan tahun 2012 – 2021 pada Dinas iPSDA iPemali iComal idan iLaporan 

iPenyusunan PAI, IKSI (E PAKSI) dan AKNOP D.I. Sungapan ipada BBWS Pemali 

iJuana Tahun 2022. 

c. Melakukan analisa ipenilaian iPrasarana iFisik idan iProduktivitas iTanam iD.I. iSungapan 

dari tahun 2012 – 2022 

- Pertama, dilakukan ipenilaian iaspek ikondisi iPrasarana iFisik, iyang iterdiri dari 

bangunan iutama, isaluran ipembawa, ibangunan ipada isaluran pembawa, saluran 

pembuang idan ibangunannya ijalan iinspeksi idan ikondisi ikantor idinas,  perumahan 

dinas idan iprasarana gudang. 



 

25 

 

- Kedua, dilakukan ipenilaian iaspek iProduktivitas iTanam, iyang iterdiri idari 

pemenuhan kebutuhan iair iirigasi i(faktor ik), ikondisi irealisasi iluas itanam, dan 

produktivitas itanam padi 

- Melakukan analisa ipengaruh ikinerja ikomponen iPrasarana iFisik iyang imeliputi 

bangunan utama, isaluran ipembawa, idan ibangunan ipada isaluran ipembawa terhadap 

Produktivitas iTanam idengan imetode istatistik iregresi linear. 

- Hasil dari ianalisa iadalah iseberapa ibesar ipengaruh ivariabel ibebas i(Independent) 

iyaitu iPrasarana iFisik i(X), iterhadap ivariabel iterikat i(Dependent) iProduktivitas 

Tanam (Y) pada Daerah iIrigasi Sungapan.  

 

3.6. Bagan Alir Penelitian 

Bagan alir dari ipenelitian isecara iterstruktur idisajikan idalam Gambar 3.2. 

 



 

26 

 

 
 

 

Gambar 3. 2. Bagan Alir Penelitian 
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BAB 4  

ANALISAۡDANۡPEMBAHASAN 

 

 

4.1. Kondisi Umum D.I Sungapan 

Daerah Irigasi Sungapan merupakan D.I. kewenangan Pemerintah Pusat memiliki luas 

areal layanan irigasi sebesar 7.086  Ha dan merupakan D.I. lintas Kabupaten meliputi  

Kabupaten Tegal seluas 213 Ha dan Kabupaten Pemalang seluas 6.873 Ha. dengan areal 

layanan irigasi yang berada di 5 Kecamatan, yaitu Kecamatan Pemalang, Kecamatan Taman, 

Kecamatan Petarukan, Kecamatan Ampel Gading, dan Kecamatan Warureja. 

Kebutuhan air irigasi pada D.I. Sungapan mengambil sumber air dari Sungai Waluh 

melalui Bendung Sungapan dengan membagi aliran air untuk irigasi ke sebelah kanan dan kiri. 

Sebelah kanan dengan pintu pengambilan 2 buah merupakan saluran primer Simangu dengan 

luas layanan 1.689,292 Ha, sedangkan ke sebelah kiri menuju saluran primer Grogek dengan 

pintu pengambilan 4 buah untuk mengairi area irigasi seluas 5.396,708 Ha. Seiring iberjalannya 

waktu ikebutuhan iair iuntuk isawah isemakin iberkurang, ikarena iadanya idebit iair yang tidak 

lagi ibisa imemenuhi ikebutuhan ipertanian iserta isaluran idan ibangunan i- ibangunan irigasi 

juga isudah imengalami ikerusakan, isehingga imengalami ipenurunan ifungsi ikebutuhan air 

untuk ipertanian idi idaerah iIrigasi iSungapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1. Kondisi D.I. Sungapan 
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4.2. Penilaian Kinerja Prasarana Fisik dan Produktivitas Tanam D.I Sungapan 

Pelaksanaan penilaian ikinerja iPrasarana iFisik idan iProduktivitas iTanam D.I 

Sungapan berdasarkan pedoman dari iPeraturan iMenteri iPekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Nomor 12/PRT/M/2015 tentang Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi. 

Perhitungan kinerja iPrasarana iFisik idan iProduktivitas Tanam D.I. Sungapan diperoleh 

berdasarkan penilaian ikinerja iyang idilaksanakan ioleh Dinas PSDA Pemali Comal tahun 

2012 – 2011. iSelanjutnya iuntuk ipenilaian ikinerja iPrasarana iFisik idan iProduktivitas 

Tanam D.I. Sungapan itahun i2022 idiperoleh imelalui ipenelusuran idi ilapangan pada 

kegiatan Penyusunan PAI, IKSI (E PAKSI) dan AKNOP D.I. Sungapan. iAdapun rekapitulasi 

perhitungan Kinerja iPrasarana iFisik idan Produktivitas Tanam D.I Sungapan iTahun 2012 s/d 

2021 disajikan idalam iTabel i4.1. 

Tabel 4. 1. Rekapitulasi Kinerja Prasarana Fisik dan Produktivitas Tanam  

D.I Sungapan Tahun 2012 s/d 2021 

  

Tahun 

Aspek  

Prasarana 

Fisik (%) 

Produktivitas 

tanam (%) 

2012 35,20 11,97 

2013 35,38 11,97 

2014 36,03 11,97 

2015 36,45 11,97 

2016 36,60 11,97 

2017 36,59 11,97 

2018 36,69 12,01 

2019 38,27 12,59 

2020 37,10 13,49 

2021 36,91 13,36 

      Sumber : PSDA Pemali Comal  

 

 

4.2.1. Penilaian Kinerja Prasarana Fisik 

Penilaian kondisi iPrasarana iFisik idilakukan idengan imenelusuri ijaringan iirigasi 

mulai dari ihulu iyaitu iBendung iSungapan isampai idengan ike ihilir iyaitu ibangunan 

iterakhir di saluran isekunder. iKondisi iprasarana ifisik iterdiri idari ibeberapa indikator. 

Indikator tersebut iterdiri idari ibangunan iutama, isaluran ipembawa, ibangunan ipada saluran 

pembawa, isaluran ipembuang idan ibangunannya, ijalan iinspeksi, ikantor dinas, perumahan 

dinas idan iprasarana igudang. iAdapun irekapitulasi iperhitungan ikinerja iPrasarana Fisik D.I 

Sungapan iTahun i2012 is/d i2022 idisajikan dalam Tabel 4.2. 
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Tabel 4. 2. Kinerja Prasarana Fisik D.I Sungapan Tahun 2012 - 2022 

Tahun  Prasarana Fisik (%) 

2012 35,20 

2013 35,38 

2014 36,03 

2015 36,45 

2016 36,60 

2017 36,59 

2018 36,69 

2019 38,27 

2020 37,10 

2021 36,91 

2022 38,42 

Sumber : Analisa, 2023 

Perhitungan kinerja Prasarana Fisik D.I. Sungapan pada tahun 2022 dilakukan dengan mengacu 

pada Petunjuk iTeknis iPengelolaan iAset idan iKinerja isistem iirigasi i(PAKSI) Modul Indeks 

Kinerja Sistem Irigasi (IKSI) Bangunan Utama Tahun 2019.  

Cara menilai kondisi ifisik ibangunan iadalah idengan imelakukan isurvey secara visual di 

lapangan kemudian idievaluasi ikondisinya iberdasarkan iTabel i2.2. iuntuk imenentukan 

bobot nilai sesuai idengan ikriteria. iPenilaian idilakukan ipada ikomponen Bangunan Utama 

berupa Bendung iTetap imeliputi: ibangunan imercu ibendung, isayap ihulu idan hilir bendung, 

lantai hulu idan ihilir ibendung, itanggul ipenutup ihulu idan hilir, jembatan diatas mercu, 

papan ioperasi. iPenilaian ikinerja Prasarana Fisik tahun 2022 idapat dijelaskan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3. Rekapitulasi Penilaian Kondisi Bangunan Utama  

D.I Sungapan Tahun 2022 

Uraian 

Bobot Nilai Indeks Kondisi 

Final Bagian 

Yang 

ada Maksimum 

% % % 100% 

1 2 3 4 5 

I.   PRASARANA FISIK (1)       38,42 100 85,38 45 

1. Bangunan Utama (2)     11,52 100 88,62 13 

  1.1. Tubuh Bangunan (3) 1 3,42 100 85,50 4 

   a. Mercu   0,68 20 85 0,8 

   b. Sayap   0,51 15 85 0,6 

   c. Lantai Bendung   0,68 20 85 0,8 

   

d. Tanggul penutup hulu dan 

hilir   0,68 20 85 0,8 

   

e. Jembatan (diatas 

mercu/pelayanan)   0,17 5 85 0,2 
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   f. Papan Operasi   0,36 10 90 0,4 

   g. Mistar ukur   0,17 5 85 0,2 

   h. Pagar pengaman   0,17 5 85 0,2 

                 

  1.2. Pintu-pintu dan (4)    6,3 100 90 7 

   roda gigi dapat dioperasikan.           

   a. Pintu Pengambilan    3,15 50 90 3,5 

   b. Pintu Penguras Bendung   3,15 50 90 3,5 

                 

  1.3. Kantong Lumpur & Pintu (5)  1 1,8 100 90 2 

   Pengurasnya.             

   a. Bangunan Kantong Lumpur   0,63 35 90 0,7 

    baik             

   b. Kantong Lumpur telah    0,54 30 90 0,6 

    di bersihkan             

   c. Pintu Penguras & Roda gigi   0,63 35 90 0,7 

    Kantong Lumpur dapat            

    di operasikan.             

                      

Kolom 1 : Aspek prasarana ifisik idan ikomponen yang dinilai. 

Kolom 2 : Bobot Final iyang idiperoleh idari iperkalian iantara kolom 4 dengan kolom 5  

  dibagi 100. 

Kolom 3 : Nilai maksimal inilai ibagian iyang isudah idiketahui iberdasarkan ipedoman  

penilaian Kinerja iSistem iIrigasi. 

Kolom 4 : Nilai kondisi ifisik ibangunan iirigasi idiisi isesuai ikondisi idi ilapangan dan  

Petunjuk iTeknis iPengelolaan iAset idan iKinerja sistem irigasi 

(PAKSI).Tahun i2019 

Kolom 5 : Nilai bobot imaksimal imasing-masing ibangunan iirigasi iyang imenurut 

   pedoman ipenilaian. 

Keterangan hasil nilai pada baris di Tabel 4.3 adalah sebagai berikut: 

(1) = Aspek ibangunan iirigasi iyang idinilai. iHasil inilai ikondisi ibobot idiperoleh dengan 

cara: (kolom (4) x kolom (5))/100. 

(2) = Komponen aspek iprasarana ifisik. iHasil inilai ikondisi ibobot idiperoleh idengan 

icara: poin (1.1) + poin (1.2) + poin (1.3). 

(3) = Sub komponen iaspek iprasarana ifisik. iHasil inilai ikondisi ibobot idiperoleh dengan 

cara: poin (3a) + (3b) + (3c) + (3d) + (3e) + (3f) + (3g) + (3h). 

(4) = Sub komponen iaspek iprasarana ifisik. iHasil inilai ikondisi ibobot idiperoleh idengan 

cara: baris (4a) + (4b) 
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Cara menilai ikondisi i fisik ibangunan iadalah idengan imelihat i secara ivisual di 

lapangan ikemudian idi ievaluasi idengan imengacu ipada iTabel i2.2. iKriteria idan iBobot 

Penilaian Kinerja iSistem iIrigasi iBangunan iUtama iuntuk imenentukan ibobot inilai isesuai 

dengan kriteria ikondisi iBaik iSekali, iBaik, iSedang, iJelek. iCara ipenilaian idapat dijelaskan 

pada iTabel 4.4.  

Tabel 4. 4. Penilaian Komponen Bangunan Utama 

 

Nama Bangunan 

 

 

Kondisi bangunan 

 

Bobot 

 

Nilai 

 

Nilai yang ada 

 
Mercu Bendung 

Mercu dan atau itubuh ibendung 
iterdapat iretak/ ilubang kecil 
belum mempengaruhi elevasi 

60 85 % 51,00 

Terdapat bocoran kecil/ 
rembesan air 

10 80 % 8,00 

Lapisan permukaan mengelupas 
< 20 % 

10 80 % 8,00 

Pilar pada ipintu ipenguras 
idalam ikeadaan iutuh 

20 90 % 18,00 

 TOTAL 85,00 
 

Sayap 
Tembok penahan i(abutment) 
kiri iidan ikanan, itembok 
transisi idan isayap idalam 
kondisi iretak kecil tidak lebih 
dari 20% terhadap luas 
permukaan 

70 84% 58,45 

Lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas > 10 – 20 % 

30 89% 26,55 

TOTAL 85,00 
 

Lantai Bendung hilir 
Lantai hulu, ikolam iolak dan 
lantau hilir/rip-rap iterdapat 
retak kecil tidak ilebih idari 
20% terhadap luas ipermukaan  

50 89% 44,50 

Terjadi degradasi idasar isungai 
sehingga koperan iendsill tersisa 
0,75 – 1,25 m 

20 83% 16,50 

Lantai Bendung hulu Terdapat bocoran 
kecil/rembesan air 

20 80% 16 

Lapisan ipermukaan 
mengelupas idengan luas > 20 – 
40 % 

10 80% 8 

 TOTAL 85,00 

Sumber : Analisa, 2022 

Selanjutnya dengan cara yang sama dihitung pula untuk masing-masing sub komponen  

Prasarana Fisik sehingga diperoleh hasil seperti dalam Tabel 4.5. 
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Tabel 4. 5. Penilaian Kinerja Prasarana Fisik D.I. Sungapan Tahun 2022 

Uraian 

Bobot Nilai Indeks Kondisi 

Final Bagian 

Yang 

ada Maksimum 

% % % 100% 

1 2 3 4 5 

I.  

PRASARANA 

FISIK       38,42 100 85,38 45 

1. Bangunan Utama     11,52 100 88,62 13 

2. Saluran Pembawa       8,5 100 85 10 

3. 

Bangunan pada saluran 

pembawa   7,67 100 85,19 9 

4. 

Saluran Pembuang dan 

Bangunannya 0 3,40 100 85 4 

5. 

Jalan masuk / 

Inspeksi.   0 3,21 100 80,25 4 

6. 

Kantor, Perumahan dan 

Gudang. 1 4,125 100 82,5 5 

                      

Sumber : Analisa, 2023 

 

Gambar 4. 2. Grafik Kinerja Prasarana Fisik D.I Sungapan Tahun 2012 - 2022 

Berdasarkan Gambar 4.2, dapat idilihat ibahwa ikinerja Prasarana Fisik pada D.I. Sungapan 

dari tahun 2012 sampai dengan 2019 mengalami peningkatan sebesar 3,07 %. Namun pada 

tahun 2020 – 2021 terjadi penurunan nilai sebesar 1,36 %. Penurunan nilai kinerja Prasarana 
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Fisik pada tahun tersebut disebabkan oleh adanya kerusakan pada kolam olak bendung, pintu 

penguras dan sedimentasi pada saluran induk. Pada tahun 2022 dilaksanakan perbaikan kolam 

olak penguras kanan rumah pintu bendung, perbaikan pintu dan rumah pintu kantong lumpur, 

perbaikan jembatan, pemasangan rambu-rambu, normalisasi Saluran Induk Simangu dan 

Saluran Induk Grogek, perbaikan rumah jaga bendung sehingga kinerja Prasarana Fisik 

mengalami kenaikan sebesar 1,51% menjadi 38,42%. 

4.2.2. Produktivitas Tanam 

Daerah Irigasi i(D.I) iSungapan imendapatkan isumber iair idari iSungai Waluh, 

Bendung iSungapan. iD.I iSungapan imempunyai iareal ibaku seluas 7.086 Ha berdasarkan 

Peraturan iMenteri iPUPR iNomor i14/PRT/M/2015 tentang Kriteria idan iPenetapan Status 

Daerah Irigasi. iProduktivitas itanam idiperoleh idengan menjumlahkan i3 (tiga) indikator 

penilaian yaitu iPemenuhan iair iirigasi i(Faktor K), Realisasi luas itanam idan iKondisi 

produktivitas tanam padi. Secara ringkas Penilaian ikinerja iProduktivitas iTanam D.I. 

Sungapan itahun i2012 i– i2022 idisajikan idalam Tabel 4.3. 

Tabel 4. 6. Penilaian Kinerja Produktivitas Tanam D.I. Sungapan  Tahun 2022 

Uraian 

Bobot Nilai Indeks Kondisi 

Final Bagian 

Yang 

ada Maksimum 

% % % 100% 

1 2 3 4 5 

II. 

PRODUKTIVITAS 

TANAM     14,96 100 88,93 15 

  ( Tahun sebelumnya )             

1. Pemenuhan kebutuhan air     9,00 100 100 9 

  ( Faktor K )             

                      

2. 

Realisasi luas 

tanam      ( e ) 3,96 100 99,00 4 

  Luas Fungsional (Ha) 7.068,00 ( a )         

        Realisasi           

  Musim Tanam Tanam           

          (Ha)           

  - MT. I   7.068,00           

  - MT. II   7.068,00           

  - MT. III   6.855,96           

  

Areal Tanam =Jumlah 

I,II,III 20.991,96 ( b )         

  IP Maks ( % ) 300 ( c )         
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Indeks 

Pertanaman (IP) 297 ( d )         

  yang ada = (b)/(a)x100 %             

  Prosentase Realisasi Luas 99,00 ( e )         

  

Tanam = 

(d)/(c)x100 %               

3. 

Produktivitas 

Padi     ( c ) 2,00 100 100,00 2 

                

  Produktivitas padi rata-rata 6,13 ( a )         

  ( ton / ha )     ( a )         

  Produktivitas padi yang ada 7,05 ( b )         

  ( ton / ha )              

  Prosentase Produktivitas 100,00 ( c )         

  

padi = 

(b)/(a)x100 %              

  

Bila produktivitas padi yang ada > 

produktivitas          

  rata-rata maka Prosentase Produktivitas          

  

 padi ( c ) ditulis 

100 %.              

                      

 

 

Tabel 4. 7. Kinerja Produktivitas Tanam D.I. Sungapan Tahun 2012 - 2022 

Tahun Produktivitas tanam 

2012 11,97 

2013 11,97 

2014 11,97 

2015 11,97 

2016 11,97 

2017 11,97 

2018 12,01 

2019 12,59 

2020 13,49 

2021 13,36 

2022 14,96 

Sumber : Analisa, 2023 
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Gambar 4. 3. Grafik Kinerja Produktivitas Tanam D.I Sungapan Tahun 2012 - 2022 

Berdasarkan Gambar i4.2, i ipenilaian ikinerja iProduktivitas iTanam ijaringan irigasi D.I 

Sungapan tahun i2012 i- 2017 tidak mengalami perubahan yang signifikan. Pada tahun 2018 – 

2020 mengalami kenaikan sebesar 1,52 % akibat memasuki tahun kemarau basah, kemudian 

pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar  0,13 % yang disebabkan oleh adanya 

kerusakan pada beberapa komponen Prasarana Fisik. Kemudian setelah dilakukan perbaikan 

pada tahun 2022, kinerja mengalami kenaikan sebesar 1,6 %.  

4.3. Hubungan antara Prasarana Fisik dengan Produktivitas Tanam D.I Sungapan 

Berdasarkan hasil tabel 4.1. Rekapitulasi iKinerja iPrasarana iFisik idan iProduktivitas Tanam 

D.I. Sungapan itahun i2012 – 2022 kemudian idicari ihubungan/ ipengaruh idiantara kedua 

indikator tersebut iapakah iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara komponen kinerja 

Prasarana iFisik idengan iProduktivitas iTanam isehingga idilakukan ianalisa iregresi linear 

berganda. 

4.3.1. Analisis Regresi 

Dalam analisis ipenelitian iini, iPrasarana iFisik iditetapkan isebagai variabel 

independen (X) idimana ipada ikomponennya idiambil i3 (tiga) komponen isebagai sub 

variabel iindependen iyaitu ibangunan iutama i(X1) , saluran ipembawa i(X2), dan bangunan 

pada saluran ipembawa i(X3). iSedangkan iProduktivitas iTanam i(Y) iditetapkan sebagai 

variabel dependen. 

a. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif idilakukan iuntuk imengetahui igambaran ikarakteristik iresponden 

penelitian. Karakteristik iresponden iterdiri idari imean, istandar ideviasi, inilai maksimum dan 
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nilai iminimum idari imasing-masing ivariabel ipenelitian. iHasil analisis deskriptif isebagai 

berikut. 

Tabel 4. 8. Analisis Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 (Bangunan Utama) 11 9.33 11.52 10.3345 .59561 

X2 (Saluran Pembawa) 11 7.20 8.50 7.9318 .51199 

X3 (Bangunan Saluran Pembawa) 11 6.87 7.71 7.2782 .29718 

Y (Produktivitas Tanam) 11 11.97 14.96 12.5664 .98267 
 

Berdasarkan hasil Analisis Deskriptif pada tabel 4.9 dapat diketahui nilai rata-rata 

Bangunan Utama sebesar 10,334 dengan standar deviasi 0,595. Nilai tertinggi Bangunan 

Utama sebesar 11,52 dan nilai terendahnya sebesar 9,33. Nilai rata-rata Saluran Pembawa 

sebesar 7,931 dengan standar deviasi 0,511. Nilai tertinggi Saluran Pembawa sebesar 8,50 dan 

nilai terendahnya sebesar 7,20. Nilai rata-rata Bangunan Saluran Pembawa sebesar 7,278 

dengan standar deviasi 0,297. Nilai tertinggi Bangunan Saluran Pembawa sebesar 7,71 dan 

nilai terendahnya sebesar 6,87. Nilai rata-rata Produktivitas Tanam sebesar 12,566 dengan 

standar deviasi 0,982. Nilai tertinggi Produktivitas Tanam sebesar 14,96 dan nilai terendahnya 

sebesar 11,97. 

b. Analisis Korelasi  

Analisis Korelasi menggunakan iScatter iPlot idilakukan iuntuk imengetahui pola 

hubungan antara ivariabel iindependen iyaitu iBangunan iUtama, Saluran Pembawa idan 

Bangunan iSaluran iPembawa idengan ivariabel idependen iyaitu iProduktivitas Tanam. 

 

Gambar 4. 4. Scatter Plot Bangunan Utama dengan Produktivitas Tanam 
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Scatter Plot antara Bangunan Utama dengan Produktivitas Tanam pada gambar 4.4  dapat 

dilihat bahwa pola gerakan dari kiri bawah menuju kanan atas. Hal tersebut berarti bahwa 

hubungan Bangunan Utama dengan Produktivitas Tanam merupakan hubungan positif. Pada 

Scatter Plot tersebut terjadi kenaikan yang tajam, maka dari itu diperoleh hasil hubungan antara 

Bangunan Utama dengan Produktivitas Tanam adalah signifikan. 

 

Gambar 4. 5. Scatter Plot Saluran Pembawa dengan Produktivitas Tanam  

Scatter Plot antara Saluran Pembawa dengan Produktivitas Tanam pada gambar 4.5 dapat 

dilihat bahwa pola gerakan dari kiri bawah menuju kanan atas. Hal tersebut berarti bahwa 

hubungan Saluran Pembawa dengan Produktivitas Tanam merupakan hubungan positif. Pada 

Scatter Plot tersebut tidak terjadi kenaikan yang tajam, maka dari itu diperoleh hasil hubungan 

antara Saluran Pembawa dengan Produktivitas Tanam adalah tidak signifikan. 

 

Gambar 4. 6. Scatter Plot Bangunan Saluran Pembawa dengan Produktivitas Tanam  

Scatter Plot antara Bangunan Saluran Pembawa dengan Produktivitas Tanam pada 

gambar 4.6 dapat dilihat bahwa pola gerakan dari kiri bawah menuju kanan atas. Hal tersebut 



 

 

38 

 

 

berarti bahwa hubungan Bangunan Saluran Pembawa dengan Produktivitas Tanam merupakan 

hubungan positif. Pada Scatter Plot tersebut tidak terjadi kenaikan yang tajam, maka dari itu 

diperoleh hasil hubungan antara Bangunan Saluran Pembawa dengan Produktivitas Tanam 

adalah tidak signifikan. 

c. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas idata idigunakan iuntuk mengukur data penelitian, apakah data 

berdistribusi tersebut inormal iatau tidak. Uji ini idapat idilakukan idengan Uji 

Normalitas, menggunakan igrafik ihistogram idan iKolomogorov Smirnov untuk 

menentukan ibahwa sebaran data berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7. Histogram Normalitas  

Tabel 4. 9. Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Unstandardized Residual .876 11 .092 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil Uji Normalitas dengan melihat histogram menunjukkan bahwa pola sebaran 

residual menyebar mengikuti pola sebaran normal. Selain itu, diperoleh nilai sig (p-

value) pada uji Kolomogorov Smirnov sebesar 0,092 lebih besar dari α (0,05). Maka 

dari itu idiperoleh ikeputusan itolak iH0 idengan ikesimpulan ibahwa residual 

berdistribusi inormal (asumsi terpenuhi). 

2. Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas merupakan iantar ivariabel ibebas dalam model regresi yang 

memilki ihubungan ilinier imendekati isempurna atau sempurna. Dinyatakan imodel 

regresi yang ibaik iyaitu itidak iterjadi ikorelasi antara variabel ibebasnya dan untuk 

mengetahui iada iatau itidaknya igejala imultikolinieritas dapat menggunakan nilai 
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Variance Inflation iFactor i(VIF) dan Tolerance, jika nilai iVIF kurang dari 10 dan 

Tolerance lebih dari 0,1 dapat dikatakan itidak iterjadi imultikolinieritas (Harianja, 

Harahap, & Zein, 2020). 

Tabel 4. 10. Uji Multikolinieritas  

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 (Bangunan Utama) .153 6.554 

X2 (Saluran Pembawa) .174 5.735 

X3 (Bangunan Saluran Pembawa) .970 1.271 

a. Dependent Variable: Y (Produktivitas Tanam) 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai toleransi 

lebih idari 0,10 dan nilai VIF ikurang idari i10. iMaka idari itu diperoleh kesimpulan 

bahwa tidak terdapat multikolinieritas pada model regresi (asumsi terpenuhi). 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi iberguna iuntuk imengetahui iapakah iada atau tidaknya 

penyimpangan pada iasumsi iklasik iautokorelasi, iyaitu ikorelasi iyang berlangsung 

antara residual ipada isatu ipengamatan idengan ipengamatan ilainnya pada model 

regresi. iSyarat iyang iharus iterpenuhi iyaitu itidak iadanya iautokorelasi idalam model 

regresi. Menurut iGhozali i(2017:67) bahwa model iregresi iyang baik adalah regresi 

yang ibebas idari iautokorelasi. Untuk mendeteksi iadanya iautokorelasi dapat 

menggunakan iuji Durbin Watson (DW). 

Pembuktian tidak iadanya ikorelasi idilakukan idengan iuji iDurbin-Watson (DW test). 

Nilai idurbin iwatson iini idibandingkan idengan nilai yang iterdapat idalam tabel 

Durbin iWatson id istatistic ipada itingkat ikepercayaan tertentu. Kriteria pengujiannya 

iadalah sebagai berikut : 

a. Nilai dw < dL   ada korelasi (+) 

b. Nilai dw > (4-dl)   ada korelasi (-) 

c. Nilai du < nilai dw < (4-du) tidak ada korelasi 

d. dL ≤ nilai dw ≤ du   pengujian tidak menyakinkan 

e. (4-du) ≤ nilai dw ≤ (4-dL)  pengujian tidak menyakinkan 
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Tabel 4. 11. Uji Autokorelasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .829a .687 .553 .65682 1.929 

a. Predictors: (Constant), X3 (Bangunan Saluran Pembawa), X2 (Saluran Pembawa), 

X1 (Bangunan Utama) 

b. Dependent Variable: Y (Produktivitas Tanam) 

 

Hasil perhitungan nilai dw (Durbin Watson) diperoleh sebesar 1,929. Nilai tersebut 

berada pada rentang du (1,928) hingga 4-du (2,072), maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi pada residual (asumsi terpenuhi). 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan imenguji iapakah idalam imodel regresi terjadi 

ketidaksamaan ivarian idari iresidual isatu pengamatan ke pengamatan yang ilain 

(Ghozali, 2018, ihal. 137). Dalam Penelitian ini iuji iheterokedastisitas idilakukan 

idengan Uji Glesjer. iModel regresi dikatakan itidak mengandung iheterokedastisitas 

jika Uji iGlesjer imemiliki ikeputusan iterima H0 yang ditandai dengan nilai sig (p-

value) lebih besar dari α (0,05). 

 

Tabel 4. 12. Uji Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.893 2.219  1.304 .234 

X1 (Bangunan Utama) .737 .302 1.589 2.437 .145 

X2 (Saluran Pembawa) -.467 .329 -.866 -1.420 .199 

X3 (Bangunan Saluran Pembawa) -.872 .759 -.939 -1.150 .288 

a. Dependent Variable: RESABS 

Hasil uji iheteroskedastisitas ipada tabel 4.12 di atas idapat idiketahui bahwa seluruh 

pengaruh ivariabel iindependen iterhadap ivariabel idependen imemiliki nilai sig (p-value) 

lebih besar idari α (0,05). Maka dari iitu idapat idisimpulkan ibahwa itidak terdapat igejala 

heteroskedastisitas pada iresidual (asumsi terpenuhi). 
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Analisis Regresi iLinear iBerganda idilakukan iuntuk mengetahui hubungan antara 

variabel independen iyakni ibangunan utama (X1), saluran pembawa i(X2), idan bangunan 

pada isaluran ipembawa i(X3) terhadap variabel terikat i(Dependen) iProduktivitas Tanam (Y), 

apakah ivariabel iindependen berhubungan positif atau inegatif idan untuk memprediksi inilai 

dari variabel idependen iapabila inilai ivariabel iindependen mengalami kenaikan atau 

penurunan. Analisa idilakukan idengan imenggunakan iaplikasi iSPSS i26 idan ihasil analisa 

dapat disampaikan iseperti ipada Tabel 4.8. 

Tabel 4. 13. Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.707 6.551  

X1 (Bangunan Utama) 1.515 .893 .918 

X2 (Saluran Pembawa) 1.800 .972 .938 

X3 (Bangunan Saluran Pembawa) 3.582 2.240 1.083 

a. Dependent Variable: Y (Produktivitas Tanam) 

Model regresi linier yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

Y = 8,707 + 1,515 X1 + 1,8 X2 + 3,582 X3 

1. Variabel Produktivitas Tanam akan bernilai sebesar 8,707 dengan asumsi bahwa tidak 

terdapat pengaruh dari variabel independent. 

2. Peningkatan satu satuan variabel Bangunan Utama akan meningkatkan variabel 

Produktivitas Tanam sebesar 1,515. 

3. Peningkatan satu satuan variabel Saluran Pembawa akan menurunkan variabel 

Produktivitas Tanam sebesar 1,800. 

4. Peningkatan satu satuan variabel Bangunan Saluran Pembawa akan meningkatkan variabel 

Produktivitas Tanam sebesar 3,582. 

4.3.2. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis idigunakan iuntuk imengetahui iapakah iterdapat ipengaruh dari 

variabel iindependen iterhadap ivariabel idependen ibaik isecara iparsial maupun simultan, 

serta iseberapa ibesar ipengaruh ivariabel iindependen itersebut idalam model regresi. 

Hipotesis dalam ipenelitian iini idisebutkan ibahwa ikondisi iprasarana ifisik Daerah Irigasi 
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(bangunan utama, isaluran ipembawa idan ibangunan ipada isaluran ipembawa) yang baik 

berpengaruh iterhadap ipeningkatan i iproduktivitas itanam ipada Daerah Irigasi.  

Dalam penelitian iini idigunakan iuji ianalisis iregresi ilinear iberganda untuk 

memprediksi seberapa ibesar ipengaruh iantara iKomponen iPrasarana iFisik yang meliputi 

Bangunan Utama, iSaluran iPembawa idan iBangunan iSaluran iPembawa iterhadap 

Produktivitas Tanam. iPerhitungan iuji iini idilakukan idengan ibantuan SPSS 26, adapun hasil 

dari uji hipotesis terbagi imenjadi idua iyaitu iuji isimultan idengan imenggunakan F dan uji 

parsial dengan imenggunakan iuji t. Berikut imerupakan ihasil idari ipengujian hipotesis.  

A.  Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan idilakukan iuntuk imengetahui ipengaruh ibeberapa ivariabel independen 

secara ibersama-sama iterhadap isatu ivariabel dependen.  

Analisa iUji iF iadalah isebagai berikut : 

• Merumuskan ihipotesis iuntuk imasing-masing ikelompok   

H0 = berarti secara simultan atau bersama-sama tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

X1, X2, X3 dengan Y   

H1 = berarti secara simultan atau bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara 

X1, X2, X3 dengan Y   

• Menentukan itingkat isignifikan yaitu α sebesar 5% (0,05)   

• Membandingkan itingkat isignifikan i(α = 0,05) dengan tingkat signifikan iF iyang diketahui 

secara langsung idengan imenggunakan iprogram iSPSS dengan kriteria :   

- Jika nilai Sig. < 0,05 dan F hitung > F tabel, artinya hipotesis H0 ditolak, dan H1 

diterima, variabel independen secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen.  

- Jika nilai Sig. > 0,05 dan F hitung < F tabel artinya hipotesis H0 diterima, variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Dengan imenggunakan isampel isebanyak i11, ivariabel iindependen 3 dan taraf nyata 5%, 

maka ididapatkan iFtabel sebesar (k; n-k) = (3, 8) = 4,066 
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Tabel 4. 14. Hasil Uji Simultan  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.637 3 2.212 5.128 .035b 

Residual 3.020 7 .431   

Total 9.656 10    

a. Dependent Variable: Y (Produktivitas Tanam) 

b. Predictors: (Constant), X3 (Bangunan Saluran Pembawa), X2 (Saluran Pembawa), X1 

(Bangunan Utama) 

Sumber : Output SPSS 

Hasil iperhitungan iuji isimultan ipada iTabel 4.9 diperoleh nilai signifikan iF sebesar 

0,035 ilebih ikecil dari α (0,05) dan F hitung (5,128) lebih besar daripada F tabel (4,066). Maka 

dari itu diperoleh ikeputusan iH0 iditolak idan iH1 iditerima idengan kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh isignifikan isecara ibersama-sama ivariabel iBangunan iUtama, iSaluran Pembawa 

dan iBangunan iSaluran iPembawa iterhadap iProduktivitas Tanam. 

B. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji parsial dilakukan iuntuk imengetahui ipengaruh imasing-masing ivariabel 

independen iterhadap ivariabel idependen isecara iparsial. iUji iparsial idapat dilakukan 

melalui istatistik iuji it idengan icara imembandingkan inilai iSignifikan it idengan nilai α  

(alpha) = 0,05 dan juga t_hitung dengan t_tabel. 

Adapun langkah idalam imelakukan iuji it iadalah isebagai berikut :  

1. Merumuskan ihipotesis iuntuk imasing-masing ikelompok   

H0 = berarti secara iparsial iatau iindividu itidak iada ipengaruh iyang isignifikan antara X1, 

X2, X3 dengan Y   

H1 = berarti secara iparsial iatau iindividu iada ipengaruh iyang isignifikan antara X1, X2, 

X3 dengan Y   

2. Menentukan tingkat isignifikan iyaitu sebesar 5% (0,05)   

3. Membandingkan tingkat isignifikan i(α= i0,05) idengan itingkat isignifikan it yang 

diketahui secara ilangsung idengan imenggunakan iprogram iSPSS dengan kriteria :   

a. Nilai signifikan t < 0,05 berati iH0 iditolak idan iH1 iditerima, ihal iini iartinya bahwa 

semua variabel iindependen isecara iindividu idan isignifikan imempengaruhi ivariabel 

dependen.   
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b. Nilai isignifikan t > 0,05 berati H0 diterima idan H1 ditolak, hal ini iartinya ibahwa 

semua variabel iindependen isecara iindividu idan isignifikan itidak imempengaruhi 

variabel idependen.   

4. Membandingkan t hitung idengan it itabel idengan ikriteria isebagai berikut :   

a. Jika t hitung > t tabel, maka iH0 ditolak dan H1 diterima, ihal iini iartinya ibahwa semua 

variabel iindependen isecara individu dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.   

b. Jika t hitung < t tabel, maka H0 iditerima idan iH1 iditolak. ihal iini iartinya bahwa 

semua ivariabel iindependen isecara iindividu idan isignifikan itidak imempengaruhi 

variabel dependen.   

T_tabel diperoleh dengan imenentukan iTaraf inyata/signifikan ialpha (α), kemudian 

mencari nilai absis (X) dari tabel t dengan cara imenentukan inilai ijumlah variabel independen 

(α/2) dan  jumlah sampel (n) – jumlah ivariable independen (k) - 1 sebagai nilai ordinat (Y). 

Dengan menggunakan isampel isebanyak i11, ivariabel iindependen i3 idan taraf nyata 

(signifikan) sebesar i5% (0,05), maka didapatkan t_tabel sebesar (α/2; n-k-1) = (0,025; 7) = 

2,364 

Tabel 4. 15. Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 1.329 .226 

X1 (Bangunan Utama) 1.697 .134 

X2 (Saluran Pembawa) 1.853 .106 

X3 (Bangunan Saluran Pembawa) 1.599 .154 

a. Dependent Variable: Y (Produktivitas Tanam) 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan hasil uji t, yang tersaji pada Tabel 4.10 diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Nilai signifikansi pengaruh variabel Bangunan Utama (0,134) lebih besar dari α (0,05) dan 

nilai t_hitung (1,697) lebih kecil dari t_tabel (2,364). Maka dari itu hipotesis H0 diterima 

dengan kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan variabel Bangunan Utama 

terhadap Produktivitas Tanam. 

2. Nilai signifikansi pengaruh variabel Saluran Pembawa (0,106) lebih besar dari α (0,05) 

dan nilai t_hitung (1,853) lebih kecil dari t_tabel (2,364). Maka dari itu hipotesis H0  

diterima dengan kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan variabel Saluran 

Pembawa terhadap Produktivitas Tanam. 
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3. Nilai signifikansi pengaruh variabel Bangunan Saluran Utama (0,154) lebih besar dari α 

(0,05) dan nilai t_hitung (1,599) lebih kecil dari t_tabel (2,364). Maka dari itu hipotesis H0 

diterima dengan kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan variabel Bangunan 

Saluran Utama terhadap Produktivitas Tanam. 

4.3.3. Koefisien Determinasi  

Koefisien ideterminasi idigunakan iuntuk imengukur iseberapa ijauh imodel idalam 

rangka menerangkan ivariansi ivariabel idependen i(Ghozali, i2018). iNilai ikoefisien 

determinasi antara inol idan isatu. iJika iangka ikoefisien ideterminasi isemakin mendekati 1, 

maka ipengaruh ivariabel iindependen iterhadap ivariabel dependen semakin itinggi. iBerikut 

merupakan ihasil idari ikoefisien ideterminasi i(R2) iyang itersaji ipada iTabel dibawah ini. 

 

Tabel 4. 16. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .829a .687 .553 .65682 .919 

a. Predictors: (Constant), X3 (Bangunan Saluran Pembawa), X2 (Saluran Pembawa), X1 (Bangunan 

Utama) 

b. Dependent Variable: Y (Produktivitas Tanam) 

Sumber : Output SPSS 

Hasil perhitungan ikoefisien ideterminasi idiperoleh inilai R Square sebesar 0,687. Hal 

ini iberarti ibahwa ivariabel iBangunan iUtama, iSaluran iPembawa dan Bangunan Saluran 

Pembawa imampu imempengaruhi ivariabel iProduktivitas iTanam isebesar 68,7% sedangkan 

sisanya isebesar 31,3% dijelaskan oleh ivariabel ilain idi iluar ipenelitian ini. 
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BAB 5  

KESIMPULAN 

 Kesimpulan 

Hasil penelitian Analisis Kinerja dan Pengaruh Prasarana Fisik terhadap Produktivitas 

Tanam dalam Pengelolaan Irigasi Berbasis Indeks Kinerja Sistem Irigasi (IKSI) pada Daerah 

Irigasi Sungapan Kabupaten Pemalang disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penilaian kinerja Prasarana Fisik Daerah Irigasi Sungapan pada tahun 2022 adalah sebesar 

38,42 % dan penilaian kinerja Produktivitas Tanam sebesar 14,96 % .  

2. Tren Penilaian kinerja Prasarana Fisik dan Produktivitas Tanam dari tahun 2012 sampai 

dengan 2022 sebagai berikut : 

a. Kinerja Prasarana Fisik pada tahun 2012 - 2022 mengalami peningkatan sebesar 3,22 

%, dari semula 35,20 % menjadi 38,42 %, meskipun pada tahun 2020 dan 2021 

mengalami penurunan sebesar 1,36 % akibat adanya kerusakan pada Prasarana Fisik, 

namun pada Tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 1,51% menjadi 38,42 % setelah 

adanya perbaikan pada Prasarana Fisik. 

b. Kinerja Produktivitas Tanam pada tahun 2012 – 2022  mengalami peningkatan sebesar 

2,99 %, meskipun pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar  0,13 % yang 

disebabkan oleh adanya kerusakan pada beberapa komponen Prasarana Fisik. 

Kemudian setelah dilakukan perbaikan pada tahun 2022, kinerja mengalami kenaikan 

sebesar 1,6 %. 

3. Hubungan/ Pengaruh Kinerja Prasarana Fisik yang meliputi komponen Bangunan utama, 

Saluran Pembawa, dan Bangunan Saluran Pembawa terhadap Produktivitas Tanam adalah 

sebagai berikut: 

a. Berdasarkan Uji Simultan (Uji F), Kinerja Prasarana Fisik (Bangunan Utama, Saluran 

Pembawa dan Bangunan Saluran Pembawa) secara simultan / serentak berpengaruh 

terhadap Produktivitas Tanam.  

b. Berdasarkan hasil Uji Parsial (Uji t), Komponen Prasarana Fisik (Bangunan Utama, 

Saluran Pembawa dan Bangunan Saluran Pembawa) secara parsial/ terpisah masing-
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masing komponen tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap Produktivitas 

Tanam. 

 Saran 

1. Penelitian ini hanya ditinjau dari aspek Prasarana Fisik dan Produktivitas Tanam sehingga 

dapat dijadikan referensi penelitian lanjutan dengan menambah komponen penilaian yang 

lain meliputi aspek Sarana Penunjang, Organisasi Personalia, Dokumentasi dan Kondisi 

Kelembagaan P3A agar diperoleh hasil pengaruh yang lebih kuat. 

2. Perlu dilakukan evaluasi setiap tahun terhadap kinerja Prasarana Fisik dan Produktivitas 

Tanam sehingga dapat ditentukan program tindak lanjut rencana penanganan perbaikan 

dan operasi pemeliharaan Daerah Irigasi Sungapan. 

3. Perlu dilakukan perencanaan terhadap peningkatan pemenuhan kebutuhan air untuk 

mengantisipasi adanya kekurangan kebutuhan air yang akan berdampak pada kinerja 

Daerah Irigasi Sungapan.  

4. Perlu adanya koordinasi secara intensif antara BBWS Pemali Juana dengan Dinas PSDA 

Pemali Comal terkait dengan program kegiatan operasi dan pemeliharaan Daerah Irigasi 

Sungapan sehingga lebih optimal, efektif dan efisien. 
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